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ABSTRAK 

 
Wahdiah. Analisis Peran BRI Unit Pelattoang Terhadap Pengembangan Usaha Mikro 
dan Kecil di Kecamatan Tubo Sendana Kabupaten Majene. (dibimbing oleh  Damirah 
dan Darwis) 
 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah sektor ekonomi rakyat 
yang memiliki kekayaan bersih maksimal Rp200 juta (tidak termasuk tanah dan 
bangunan tempat usaha) atau memiliki omzet penjualan tahunan paling banyak Rp1 
miliar, serta dimiliki oleh Warga Negara Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis peran Bank BRI Unit Pelattoang dalam pemberian Kredit Usaha Rakyat 
(KUR) kepada pelaku UMKM di Kecamatan Tubo Sendana,  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pendekatan ini 
menghasilkan data berupa deskripsi tertulis maupun lisan dari informan. Fokus utama 
penelitian adalah bagaimana Bank BRI memberikan akses pembiayaan, pendampingan 
usaha, serta edukasi terkait prosedur perbankan yang sesuai dengan kebutuhan 
UMKM. 

`Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bank BRI Unit Pelattoang memiliki 
peran penting dalam mendukung perkembangan UMKM. Pertama, melalui program 
KUR, bank ini memberikan akses modal yang sangat dibutuhkan oleh pelaku usaha 
untuk mengembangkan usaha mereka. Kedua, kehadiran BRI memberikan dampak 
positif bagi pelaku UMKM, terutama dalam peningkatan pendapatan usaha hingga 
30%-40%, sekaligus membuka peluang untuk menabung dan investasi. Ketiga, 
perkembangan UMKM di Kecamatan Tubo dengan adanya BRI Unit Pelattoang telah 
mendorong perkembangan yang cukup pesat. Melalui bantuan modal dan 
pendampingan, pelaku usaha mampu beradaptasi dengan perubahan pasar, termasuk 
memanfaatkan penjualan online untuk menjangkau pasar yang lebih luas. 
 

Kata kunci: Peran, BRI, UMKM. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI  

A. Transliterasi 

1.Konsonan 

       Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa Ts te dan sa ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal Dz de dan zet ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy es dan ya ش

 Shad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dhad ḍ de (dengan titik ض

dibawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik ط

dibawah) 

 Za ẓ zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 ain ‘ koma terbalik ke atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ىه 

 Hamzah ̕ Apostrof ء

 Ya Y Ya ي

 

Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun.Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda(‟). 

2.Vokal 
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a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagaiberikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A اَ 

 Kasrah I I اِ

 Dhomma U U اُ 

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan 

huruf,transliterasinyaberupagabunganhuruf,yaitu: 

 

Tanda Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 ىيَ  
Fathah dan 

Ya 

Ai a dan i 

 ىَو  
Fathah dan 

Wau 

Au a dan u 

Contoh : 

 Kaifa :كَي فَ 

لَ   Haula :حَو 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat 

danHuruf 

Nama Huruf 

dan 

Tanda 

Nama 

 ىَا  /ىيَ 
Fathah dan Ā a dan garis di 
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Alif atau 

ya 

atas 

 ىيِ  
Kasrah dan 

Ya 

Ī i dan garis di 

atas 

 ىُو
Kasrah dan 

Wau 

Ū u dan garis di 

atas 

Contoh : 

 māta:  مات 

 ramā :  رمى

 qīla :  قيل

 yamūtu :  يموت 

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah [t]. 

b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

[h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

ضَةُ الجَنَّةِ   rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah :  رَو 

 al-madīnah al-fāḍilah atau al-madīnatul fāḍilah : الَ مَدِي نَةُ ال فَاضِي لَةِ 

مَةُ   al-hikmah :   الَ حِك 
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5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (  ّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 Rabbanā: رَبَّنَا  

ي نَا    Najjainā : نَجَّ

  al-haqq : الَ حَق   

 al-hajj : الَ حَج   

 nuʻʻima : نُع مَ  

 ʻaduwwun : عَدوُ   

Jika huruf  ىbertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (  .maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i) ,(ىيِ 

Contoh: 

 ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby): عَرَبيِ  

 ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) : عَلِي  

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

 Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang .(alif lam ma’arifah)لا

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 
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yang mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh: 

سُ   al-syamsu (bukan asy- syamsu) :  الَ شَم 

ل زَلَةُ   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  الَزَّ

 al-falsafah :  الفلَ سَفَةُ 

 al-bilādu :  الَ بلََِدُ

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak 

diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

نَ   ta’murūna :  تأَ مُرُو 

ءُ   ’al-nau :  النَّو 

ء    syai’un :  شَي 

تُ   Umirtu :  أمُِر 

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 
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ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), 

Sunnah.Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

8. Lafẓ al-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. Contoh: 

 billah با الله     Dīnullah  دِي نُ اللهِ 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

مَةِ اللهِ   Hum fī rahmatillāh  همُ  فيِ  رَح 

9. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan 

Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf 

pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang 

(al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
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maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 

Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū 

al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd 

(bukan:Zaid, Naṣr Ḥamīd Abū) 

B.Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.  =  subḥānahū wa ta‘āla 

saw.  = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

a.s. =  ‘alaihi al- sallām 
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H =  Hijriah 

M  =  Masehi 

SM  =  Sebelum Masehi 

l.  =  Lahir tahun 

w.  =  Wafat tahun 

QS …/…: 4  =  QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/ …, ayat 4 

HR  =  Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحة  = ص

 بدون  = دم

 صلى الله عليه وسلم = صلعم

 طبعة  = ط

 بدون ناشر  = ىن 

 إلى آخرها / إلى آخره = الخ

 جزء = ج

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 
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ed.  :  Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karenadalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau 

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. :  “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring.Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan 

kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet.  :  Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj. :  Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol. :  Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris.Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

No.  :  Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkala 

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Peran Bank dan lembaga keuangan lainnya sangat penting untuk membantu 

para pelaku usaha mikro yang kesulitan dalam pengadaan modal. Diharapkan para 

pengusaha kecil bisa terbantu oleh pinjaman modal dari lembaga-lembaga keuangan 

yang menyediakan kredit khusus untuk mengatasi keterbatassan modal mereka. Sudah 

diketahui diatas bahwa, selain sumbangsih yang besar terhadap perekonomian 

Indonesia, UMKM juga merupakan salah satu solusi untuk mengurangi ketimpangan 

maupun kesenjangan pendapatan masyarakat Indonesia, karena sektor ini mempunyai 

ketahanan ekonomi yang tinggi. Hal ini yang mendorong pemerintah untuk terus 

menciptakan dan mendukung program pemberdayaan ekonomi berbasis kerakyatan. 

Maka dari itu, pemerintah juga harus berperan dalam  membantu  para  pelaku  UMKM 

melalui  kebijakannya   dalam  upaya  untuk  meningkatkan  kesejahteraan  pengusaha 

kecil.1 

Bank BRI Unit Pelattoang merupakan salah satu bank yang menyalurkan kredit 

usaha rakyat (KUR) untuk kegiatan usaha dengan mekanisme penyaluran antara lain, 

nasabah mengajukan permohonan kepihak bank, kemudian pihak bank akan 

memproses permintaan nasabah. Pada nasabah akan dimintai berkas seperti sertifikat, 

jaminan, dan usaha dari nasabah itu sendiri. Sebelum melakukan pencairan maka pihak 

bank terlebih dahulu akan melakukan survey jaminan dan usaha nasabah. Setelah 

melakukan survey maka pihak bank akan memutuskan apakah penerima nasabah 

berhak menerima KUR atau tidak. Apabila semua berjalan sesuai dengan persyaratan 

maka dana yang disediakan KUR sudah mendapat persetujuan dalam waktu kunjungan. 

 
1  Fitriani, Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Terhadap Perkembangan Usaha Mikro Kecil 

Menengah (Studi BMT  Fauzan Azhiima Parepare), Skripsi, sarjana Institut Agama Islam Negeri, 2019.  
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Pada tanggal 5 November 2007, Presiden meluncurkan Kredit Usaha Rakyat 

(KUR), dengan fasilitas penjaminan kredit dari Pemerintah yang bertujuan untuk 

pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, Menengah dan Koperasi (UMKMK), penciptaan 

lapangan kerja, dan penanggulangan kemiskinan. Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah 

kredit/pembiayaan modal kerja dan/atau investasi kepada debitur 

individu/perseorangan, badan usaha dan/atau kelompok usaha yang produktif dan 

layak namun belum memiliki agunan tambahan atau agunan tambahan belum cukup. 

UMKM dan Koperasi yang diharapkan dapat mengakses KUR adalah yang bergerak 

di sektor usaha produktif antara lain: pertanian, perikanan dan kelautan, perindustrian, 

kehutanan, dan jasa keuangan simpan pinjam. Penyaluran KUR dapat dilakukan 

langsung, maksudnya UMKM dan Koperasi dapat langsung mengakses KUR di Kantor 

Cabang atau Kantor Cabang Pembantu Bank Pelaksana.2 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah usaha yang memiliki peran 

penting dalam perekonomian Negara Indonesia, baik dari sisi lapangan kerja yang 

tercipta maupun dari sisi jumlah usahanya. Secara singkat dapat dijelaskan bahwa 

sebagian besar dari para pelaku usaha lebih memilih terjun ke sektor UMKM karena 

beberapa alasan diantaranya adalah karena tidak membutuhkan modal yang terlalu 

besar, penggunaan teknologi relatif sederhana dan dari sisi tenaga kerja tidak selalu 

membutuhkan kualifikasi persyaratan seperti halnya dalam tingkat pendidikan dan 

keahlian pekerja.  

Potensi lain dari Kabupaten Majene, yaitu sebagai kota pendidikan, kota wisata, 

dan daerah perdagangan dan jasa. Berdirinya pusat-pusat perbelanjaan merupakan ciri 

khas baru. Selain itu, Kabupaten Majene dilewati oleh Jalur Mamuju yang sangat 

ramai, sehingga banyak berdirinya pertokoan, warung makan, bengkel, dan peluang 

usaha lainnya di sepanjang jalur Pantura. Kabupaten Majene selain mencanangkan 

sebagai kota pendidikan, pembangunan ekonominya juga diarahkan untuk 

 
2 Fitriani, Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Terhadap Perkembangan Usaha Mikro Kecil 

Menengah (Studi BMT, Fauzan Azhiima Parepare), Skripsi Sarjana,Institut Agama Islam Negeri, 2019.  
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pengembangan kota perdagangan dan jasa dimana sektor perdagangan, hotel, dan 

restoran memberikan kontribusi terbesar dalam perekonomian. Hal ini menunjukan 

potensi perkembangan UMKM di Kabupaten Majene sangat besar, maka sangat 

diperlukan bantuan dana KUR untuk para pelaku usaha dengan harapan dapat 

membantu mengembangkan kinerja UMKM dan meningkatkan unit usaha UMKM di 

Kabupaten Majene. Berikut beberapa daftar UMKM yang ada di Kecamatan Tubo 

Sendana Kabupaten Majene: 

Tabel 1.1 Daftar UMKM yang ada di Kecamatan Tubo Sendana Kabupaten Majene 

No Nama Usaha Jenis Usaha Pemilik Usaha Lokasi 

1 Fashion hertina Fashion Hartina 
Desa Tubo 

Poang 

2 Nursyamsi Campuran Nursyamsi 
Desa Tubo 

Tengah 

3 Kedai hajrah Rumah Makan Hajrah 
Desa Tubo 

Poang  

4 Masita Campuran Masita 
Desa Tubo 

Tengah 

5 Kedai Hestina Campuran Hestina 
Desa Tubo 

Tengah 

Sumber: Hasil Observasi di Kecamatan Tubo Sendana 

UMKM terus melakukan inovasi produk untuk mengantisipasi terjadinya 

fluktuasi harga yang tidak pasti. Bagi para pelaku UMKM, hal ini merupakan pedoman 

di mana konsumen akan mendukung produk yang menawarkan kualitas, bentuk, dan 

ciri yang inovatif. Karena, itu pelaku UMKM harus secara berkesinambungan 

meningkatkan kualitas produk. Oleh karena itu, para pelaku UMKM dalam 

mengembangkan usahanya perlu diiringi oleh pengelolaan manajemen yang baik untuk 

meminimalisir resiko kegagalan, kemampuan ilmu pengetahuan akan menunjang 

keberlangsungan usahanya, pengelolaan sistem produksi yang efektif dan efisien, serta 
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cara melakukan inovasi sebagai pembanding dari pesaing dalam mengelola kegiatan 

usahanya.3 

Landasan yuridis peran BRI dalam pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) adalah Peraturan Bank Indonesia (PBI) Nomor 14/22/PBI/2012 

tentang Pemberian Kredit atau Pembiayaan UMKM, Peraturan POJK nomor 

13/POJK.05/2014 tentang Penyelenggaraan Usaha Lembaga Keuangan Mikro 

menjunjukkan regulasi resmi yang mengatur operasional lembaga keuangan mikro, 

termasuk bank-bank yang memberikan kredit UMKM, dan Regulasi seperti Peraturan 

Pemerintah Nomor 7 Tahun 2021 tentang Kemudahan, Perlindungan, dan 

Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah pasal 43 ayat 3, 

menekankan pentingnya legalitas dan perlindungan bagi UMKM.4 

Kendala lain yang kerap dialami pelaku UMKM terkait permodalan yaitu masih 

banyak perbankan yang menetapkan beban kredit yang tergolong tinggi sehingga 

banyak UMKM yang enggan untuk meminjam, sehingga dalam masalah ini pelaku 

usaha membutuhkan pemberian kredit dengan beban kredit yang ringan. Kemudian 

kendala lain yang dirasakan pelaku UMKM tersebut kesulitan untuk mengikuti 

prosedur perbankan. Pengertian prosedur sendiri yaitu tahap-tahap atau proses yang 

dilalui sebelum suatu kredit diputuskan untuk diberikan kepada nasabah yaitu meliputi 

sosialisasi yang disampaikan, pendampingan yang diberikan saat proses pengajuan, 

pemenuhan persyaratan dokumen, pemenuhan persyaratan agunan, jangka waktu 

pengajuan, serta biaya administrasi pada saatpengajuan kredit.5 

Bank Rakyat Indonesia (BRI) memiliki komitmen untuk membantu 

mengembangkan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMK) serta meningkatkan 

 
3Almira Drajat, Analisis Peran Kredit Usaha Rakyat Terhadap Strategi Pengembangan Usaha 

Mikro Kecil Dan Menengah Sektor Industri Kerajinan Gerabah Kasongan Yogyakarta, Skripsi,sarjana  

Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia, 2022. 
4 Aidil. Analisis Pinjaman Kredit Usaha Rakyat (Kur) Pada Bank Bri Kanca Tebing Tinggi Unit 

Sei Rampah. Jurnal Ilmiah Accounting Changes, 2(1), 2014. 26–38.  
5Tika Dwi Nur Atin, Pengaruh Efektivitas Kredit Usaha Rakyat (Kur) Terhadap Peningkatan 

Profit Usaha Mikro (Studi Kasus Pada Nasabah Bank Rakyat Indonesia Unit Purwomartani Kalasan 

Sleman Yogyakarta), Jurnal Pendidikan Dan Ekonomi,  2019. 
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kesejahteraan masyarakat. Salah satu bentuk komitmennya adalah dengan dibukanya 

Kredit untuk Modal Usaha bagi UMK dan Koperasi untuk mendapatkan modal usaha. 

BRI unit Pelattoang merupakan salah satu unit kerja di BRI cabang Majene yang 

memiliki debitur yang dapat dikatakan cukup banyak. Hal ini dapat dilihat dari jumlah 

usaha mikro kecil menengah (UMKM) Kabupaten Majene yang mempengaruhi jumlah 

modal usaha, yakni sebagai berikut: 

Tabel 1.2 Jumlah Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Kabupaten Majene 

Pada Periode 2020-2022 

Tahun Jumlah UMKM di Kabupaten Majene 

2020 3.672 

2021 1.955 

2022 1.924 

Sumber: BPS-Survei Industri Mikro dan Kecil Tahunan 

Kondisi Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) secara umum di Kabupaten 

Majene dalam tiga tahun terakhir mengalami penurunan pada tahun 2020 sampai tahun 

2022, ini menandakan bahwa menurunnya partisipasi masyarakat dalam berwirausaha, 

dan juga berdampak pada menurunnya sisi keuangan, pertumbuhan asset dan modal 

kerja bagi para pelaku usaha. Menurunnya jumlah Usaha Mikro Kecil Menengah itu 

mengakibatkan banyak pekerja yang kehilangan pekerjaan, yang pada gilirannya 

meningkatkan tingkat kemiskinan di masyarakat. Krisis ini menciptakan siklus negatif 

di mana pengurangan pendapatan berkontribusi pada penurunan daya beli masyarakat 

secara keseluruhan. 

KUR diberikan oleh BRI unit Pelattoang kepada para pengusaha mikro dan 

kecil di kecamatan Tubo Sendana yang mengalami kekurangan modal dalam 

pengembangan usahanya. Modal merupakan aspek paling berpengaruh dalam 

mendirikan suatu usaha. Jika modal yang digunakan tidak sebanding dengan jumlah 

produksi yang dilakukan, maka produsen harus mengurangi jumlah produksinya sesuai 

dengan modal yang di punya.  Dengan keterbatasan modal yang dialami oleh sebagian 
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besar pengusaha mikro dan kecil di Kecamatan Tubo Sendana, mereka sering 

menghadapi kesulitan dalam mengembangkan usahanya. Kurangnya modal bukan 

hanya membatasi skala usaha, tetapi juga dapat menyebabkan masalah permodalan 

yang kompleks, seperti harus bertahan dengan pinjaman yang mahal atau sulit untuk 

meningkatkan omset tanpa tambahan modal.  

Bank Rakyat Indonesia (BRI) Unit Pelattoang menjadi pilihan utama bagi 

banyak pelaku usaha di Kecamatan Tubo Sendana yang membutuhkan dana pinjaman 

atau kredit. Berdasarkan hasil observasi, mayoritas pelaku usaha di wilayah ini 

memanfaatkan layanan pinjaman dari BRI untuk memenuhi kebutuhan usaha mereka. 

Alasan utama mereka mengambil kredit adalah untuk menyediakan modal usaha atau 

mendukung pengembangan usaha agar dapat terus berkembang dan bersaing di 

pasar.Namun dilain sisi juga ditemukan fakta bahwa ada beberapa masyarakat yang 

mengambil danaKUR dengan alasan tersebut namun penggunaannya ditujukan untuk 

kebutuhan sehari-hari. Maka, berdasarkan uraian dari latar belakang di atas maka 

peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul Analisis Peran BRI Unit 

Pelattoang Terhadap Pengembangan Usaha Mikro dan Kecil di Kecamatan Tubo 

Sendana Kabupaten Majene. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana peran Bank BRI Unit pellattoang bagi pelaku UMKM di wilayah 

Kecamatan Tubo Sendana? 

2. Bagaimana dampak bagi pelaku UMKM di Kecamatan Tubo Sendana dengan 

adanya BRI Unit Pelatoang? 

3. Bagaimana perkembangan UMKM di Kecamatan Tubo Sendana dengan 

adanya BRI Unit Pelattoang? 
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C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan oleh peneliti, maka dapat 

disimpulkan bahwa tujuan peneliti yaitu: 

1. Untuk mengetahui peran Bank BRI Unit Pelattoang bagi pelaku UMKM di 

Kecamatan Tubo Sendana. 

2. Untuk mengetahui dampak yang dirasakan pelaku UMKM dengan kehadiran 

Bank BRI Unit Pelattoang. 

3. Untuk mengetahui perkembangan UMKM setelah adanya Bank BRI Unit 

Pelattoang. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi keilmuan maupun 

pengembangan ilmiah dari penulis ataupun pembaca tentang peran bank BRI terhadap 

pengembangan usaha mikro dan kecil. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan pengetahuan 

dan keterampilan peneliti dalam mengkaji lebih lanjut mengenai Analisis 

Peran Bri Unit Terhadap Pengembangan Usaha Mikro dan Kecil. 

b. Bagi mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan menambah informasi serta dapat dijadikan 

sebagai literature dalam melaksanakan penelitan dengan pihak yang serupa.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Referensi dan hasil penelitian yang peneliti telusuri, pada hasil penelusuran 

tersebut penulis mendapatkan sumber referensi membahas tentang keterkaitan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti, karena penelitian ini juga mengacu pada 

penelitian yang telah dilaksankan sebelumnya. 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Nurfadilah dengan judul Kontribusi 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) Dalam Pengembangan Usaha Masyarakat Di Bank BRI 

Cabang Pinrang. Dalam penelitiannya nurfadillah menjelaskan bahwa kredit KUR 

pada bank BRI sangat berperan penting dalam pengembangan usaha masyarakat seperti 

yang diketehui bahwa tujuan dari KUR itu sendiri yaitu untuk 

mempercepatpengembangan sektor-sektor primer dan pemberdayaan usaha skala 

kecil, untuk kesejahteraan masayarakat, mengurangi tingkat kemiskinan serta 

memperluas kesempatan kerja. Dilihat dari pemaparan para debitur tersebut bahwa 

dalam menggunakan dana dari pinjaman KUR usaha yang mereka jalankan sudah 

mulai berkembang dan meningkat serta kebutuhan perekonomiannya pun terpenuhi.6 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurfadilah memiliki kesamaan dengan 

penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang peran bank BRI terhadap 

perkembangan UMKM, namun dilain sisi terdapat pula perbedaannya yaitu penelitian 

yang dilakukan oleh Nurfadilah hanya berfokus kepada kredit usaha rakyat pada bank 

BRI sedangkan penelitian ini lebih berfokus kepada pengembangan umkm serta peran 

bank BRI Unit Pelattoang dalam hal tersebut.  

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Ayu Nurfadilah dengan judul penelitian 

Eksistensi KUR BRI Dalam Pengembangan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah 

 
6Nurfadilah,  Kontribusi Kredit Usaha Rakyat (Kur) Dalam Pengembangan Usaha Masyarakat Di 

Bank Bri Cabang Pinrang,  Skripsi Sarjana, Institut Agama Islam Negeri, Parerpare 2022. 
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(UMKM) Di Kecamatan Baranti Kabupaten Sidrap, penelitian ini dilaksanakan pada 

tahun 2023 di Bank BRI unit Baranti, serta pelakuUMKM yang ada di Kacamatan 

Baranti, dalam melakukan penelitannya Ayu Nurfadilah menggunakan jenis penelitian 

kualitatif atau penelitian lapangan dan pendekatan studi kasus, bertujuan untuk 

mengkaji lebih dalam seberapa besar pengaruh kemunculan atau eksistensi kredit 

mikro terhadap pelaku UMKM yang ada di kecamatan Baranti. 

Penelitian Ayu Nurfadilah menjelaskan bahwa Pengembangan usaha 

masyarakat setempat tidak terlepas dari bantuan pihak lain juga dalam hal permodalan, 

salah satunya yaitu program kredit usaha rakyat (KUR) dari BRI sendiri, yang 

berkontribusi untuk membantu pelaku UMKM yang memerlukan modal usaha, salah 

satu bank yang berperanuntuk kemajuan UMKM terkhusus di Kecamatan Baranti 

adalah Bank BRI dengan program kredit usaha rakyat (KUR), dapat diketahui pula 

bahwa KUR memberikan pengaruh yang cukup signifikan dalam usaha yang mereka 

jalankan, banyak pelaku usaha yang merasa terbantu akan adanya dana KUR dari Bank 

BRI tersebut, baik yang menggunakan jasa KUR sebagai modal awal ataupun untuk 

mengembangkan usahanya.7 

Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Nurfadilah memiliki kesamaan dengan 

penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang kontribusi bank BRI Unit dalam 

pengembanan UMKM, namun selain persamaan tersbut terdapat juga perbedaannya 

dari penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh  Ayu Nurfadilah lebih berfokus 

kepada kehadiran kredit usaha rakyat pada bank BRI sedangkan penelitian ini berfokus 

kepada pengembangan umkm serta peran bank BRI Unit Pelattoang dalam hal tersebut.  

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Siti Imroah dengan judul penelitian 

Analisis Peranan Pembiayaan Mikro Terhadap Pengembangan Usaha Nasabah 

UMKM (Studi Pada BRI Syariah KCP Metro), penelitian ini dilakukan di Bank BRI 

Syariah KCP Metro pada tahun 2019, penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

 
7Ayu Nurfadilah, Penelitian Eksistensi Kur Bri Dalam Pengembangan Usaha Mikro Kecil Dan 

Menengah (Umkm) Di Kecamatan Baranti Kabupaten Sidrap, Skripsi Sarjana, :Institut Agama Islam 

Negeri , Parepare 2023.  
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lapangan (field research).yaitu suatu penelitaian yang dilakukan di lapanganatau di 

lokasi untuk menyelidiki gejala objektif sebagai yang terjadi dilokasi tersebut.  

Penelitian Siti Imroah berpendapat bahwa BRI Syariah KCP Metro memiliki 

peran sebagai fasilitator bagi masyarakat yang membutuhkan tambahan modal usaha 

terutama pada UMKM sector riil di daerah Metro yang telah mengajukan pembiayaan 

mikro. Pembiayaan mikro merupakan kategori pembiayaan produktif yang 

menggunkan akad murabahah bil wakalah paling utama ditunjukan untuk UMKM yang 

membutuhkan modal dan berkeinginan untuk mengembangkan usaha yang nantinya 

akan berimplikasi pada peningkatan pendapatan sesuai dengan sistem 

syariah,pembiayaan mikro dari BRI Syariah Metro membantu dalam mengembangkan 

dan meningkatkan pendapatan beberapa usaha nasabah dan mempertahankan usaha 

UMKM agar tetap berjalan, yang awalnya kekurangan modal hingga usahanya 

menghasilkan keuntungan lebih, bahkan ada nasabah yang tidak mengalami 

peningkatan dan penurunan pendapatan. Meskipun masih ada satu UMKM yang belum 

mengalami peningaktan pendapatan, akan tetapi pembiayaan tersebut masih membantu 

agar usaha dapat terus berjalan.8 

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Imroah dinilai memiliki kemiripan dengan 

penelitian ini karena keduanya membahas tentang pengembangan UMKM dan disisi 

lain terdapat pula perbedaan dari keduanya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Siti 

Imroah berfokus kepada Pembiayaan Mikro yang ada di bank syariah sedangkan pada 

penelitian ini berfokus kepada pengembangan umkm yang menjadi nasabah di bank 

BRI Unit Pelattoang. 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Nopriyan Rahma dengan judul 

penelitian Analisis Peranan KUR Dari Bank BRI Terhadap Peningkatan Pendapatan 

Usaha Kecil Menengah (UKM) di Desa Bukit Agung Pangkalan Kerinci (Studi Kasus 

UKM Desa Bukit Agung Pangkalan Kerinci), penelitian ini dilakukan di Bank BRI 

 
8Siti Imroah, Analisis Peranan Pembiayaan Mikro Terhadap Pengembangan Usaha Nasabah 

Umkm (Studi Pada BRI Syariah KCP Metro), Skripsi,:sarjan Institut Agama Islam Negerimetro 

Lampung,2019. 
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Unit Bukit Agung pada tahun 2020.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan 

KUR dari Bank BRI terhadap peningkatan pendaptan UKM di desa Bukit Agung 

Pangkalan Kerinci.Sampel dalam penelitian ini adalah Usaha Kecil Menengah UKM 

desa Bukit Agung yang terdiri dari 31 Usaha Kecil Menengah UKM.Hasil penelitian 

KUR dari Bank BRI Terhadap Peningkatan Pendapatan Usaha Kecil Menengah 

(UKM) Didesa Bukit Agung Pangkalan Kerinci (Studi Kasus UKM Desa Bukit Agung 

Pangkalan Kerinci) pemberian KUR berperanan terhadap peningkatan pendapatan 

usaha kecil menengah (UKM). Karena pemberian kredit dapat membantu dalam 

penambahan modal dan untuk memperbesar usahanya.9 

Penelitian yang dilakukan oleh Nopriyan Rahma memiliki kemiripan dengan 

penelitian ini karena keduanya membahas tentang peran BRI dalam pengembangan 

UMKM dan disisi lain terdapat pula perbedaan dari keduanya, yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Nopriyan Rahma berfokus kepada peranan KUR yang ada di Bank BRI 

sedangkan pada penelitian ini berfokus kepada peran BRI Unit Pelattoang dalam 

pengembangan UMKM. 

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Ardillawati Fadliadengan judul 

penelitian Pengaruh Pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) Bank Rakyat Indonesia 

Unit Kanrung Cabang Sinjai Terhadap Peningkatan Pendapatan Masyarakat Di 

Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai, penelitian ini dilakukan di Bank BRI Unit 

Kanrung Cabang Sinjaipada tahun 2019. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

Pengaruh Pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) oleh Bank Rakyat Indonesia (BRI) 

Unit Kanrung Cabang Sinjai Terhadap Peningkatan pendapatan Masyarakat di 

Kecamatan Sinjai tengah kabupaten Sinjai. Jumlah Responden yang ditentukan 

sebanyak 92 Responden. Penentuan sampel menggunakan nonprobability sampling, 

yaitu dengan cara aksidental sampling, Tehnik analisis yang digunakan adalah analisis 

regresi linier sederhana. Hasil penelitian ini menunjukkan pemberian Kredit Usaha 

 
9Nopriyan Rahma, Analisis Peranan KUR Dari Bank BRI Terhadap Peningkatan Pendapatan 

Usaha Kecil Menengah (UKM) Didesa Bukit Agung Pangkalan Kerinci (Studi Kasus UKM Desa Bukit 

Agung Pangkalan Kerinci), Skripsi, sarjana  Universitas Islam Riau,2020. 
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Rakyat (KUR) berpengharuh positif dan signifikan terhadap peningkatan pendaptan 

masyarakat karena diperoleh nilai thitung sebesar 8,322 dan ttabel sebesar 1,986 

dengan taraf signifikansi sebesar 0,000. Oleh karena nilai thitung lebih besar dari ttabel 

dengan signifikansinya lebih kecil dari 0,05 (5%), karena tingkat signifikansi kurang 

dari 0,05 maka pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) Bank Rakyat Indonesia (BRI) 

Unit Kanrung Cabang Sinjai berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan 

pendapatan masyarakat di Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai.10 

Penelitian yang dilakukan oleh Ardillawati Fadliamemiliki persamaan dengan 

penelitian ini karena keduanya membahas tentang peran BRI dalam pengembangan 

UMKM dan disisi lain terdapat pula perbedaan dari keduanya, yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Ardillawati Fadliaberfokus kepada Pengaruh Pemberian Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) yang ada di Bank BRI sedangkan pada penelitian ini berfokus kepada 

peran BRI Unit Pelattoang dalam pengembangan UMKM. 

B. Tinjauan Teoritis 

1. Teori Peran 

a. Peran 

Peran merupakan aspek dinamis kedudukan (status). Apabila seseorang 

melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia 

menjalankan suatu peranan. Peran yang dimaksud dalam penelitian ini ialah 

tugas atau kewajiban yang diberikan oleh Bank BRI sebagai pemberi modal 

kepada pelaku UMKM yang dalam hal ini sebagai pengguna modal usaha. 

Dimana bank disini berperan sebagai pemegang modal usaha untuk pelaku 

UMKM dalam menjalankan dan mengembangkan usahanya 

b. Teori Peran Role Theory 

 
10Ardillawati Fadlia, Pengaruh Pemberian Kredit Usaha Rakyat (Kur) Bank Rakyat Indonesia 

Unit Kanrung Cabang Sinjai Terhadap Peningkatan Pendapatan Masyarakat Di Kecamatan Sinjai 

Tengah Kabupaten Sinjai, Skripsi,sarjana: Universitas Muhammadiyah Makassar,2019.. 
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Teori Peran dari Role Theory adalah teori yang merupakan perpaduan 

berbagai teori, orientasi, maupun disiplin ilmu. Istilah “peran” diambil dari 

dunia teater. Dalam teater, seseorang aktor harus bermain sebagai seorang 

tokoh tertentu dan dalam posisinya sebagai tokoh itu diharapkan untuk 

berperilaku secara tertentu.11 

Peranan atau role juga memiliki beberapa bagian, yaitu:  

1) Anacted Role (Peran nyata) adalah suatu cara yang betul-betul dijalankan 

seseorang dalam menjalankan suatu peranan.  

2) Prescribed Role (Peran yang dianjurkan) adalah cara yang diharapkan 

masyarakat dari kita dalam menjalankan peranan tertentu.  

3) Role Conflick (Konflik peran) adalah suatu kondisi yang dialami seseorang 

yang menduduki suatu status atau lebih yang menuntut harapan dan tujuan 

peranan yang saling bertentangan satu sama lain.  

4) Role Distance (Kesenjangan Peran) adalah pelaksanaan peranan secara 

emosional.  

5) Role Failure (Kegagalan Peran) adalah kagagalan seseorang dalam 

menjalankan peranan tertentu.  

6) Role Model (Model peran) adalah seseorang yang tingkah lakunya kita 

contoh, tiru, diikuti.  

7) Role Set (Rangkaian atau lingkup peran) adalah hubungan seseorang dengan 

individu lainnya pada saat dia sedang menjalankan perannya.  

8) Role Strain (Ketegangan peran) adalah kondisi yang timbul bila seseorang 

mengalami kesulitan dalam memenuhi harapan atau tujuan peranan yang 

 
11Janu Murdiyatmoko, Sosiologi Memahami dan Mengkaji Masyarakat (Bandung: Grafindo 

Media Pratama, 2017), h. 25.  
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dijalankan dikarenakan adanya ketidakserasiaan yang bertentangan satu 

sama lain. Peranan yang dimaksud dalam penelitiaan ini adalah prilaku 

seseorang sesuai dengan status kedudukannya dalam masyarakat.12 

Pengertian peran (role) yaitu seperangkat pengharapan yang ditujukan 

kepada pemegang jabatan pada posisi tertentu. Teori peranan menyatakan 

bahwa individu akan mengalami konflik peran apabila ada dua tekanan atau 

lebih yang terjadi secara bersamaan yang ditujukan kepada seseorang, sehingga 

apabila individu tersebut mematuhi satu diantaranya akan mengalami kesulitan 

atau tidak mungkin mematuhi yang lainnya.13 

Teori peran menggambarkan interaksi sosial yang diterapkan oleh 

individu dalam suatu lingkungan berdasarkan kebudayaan yang berlaku. Teori 

peran (role theory) menyatakan bahwa individu yang berhadapan dengan 

tingkat konflik peran dan ambiguitas peran yang tinggi akan mengalami 

kecemasan, 14  menjadi lebih tidak puas dan melakukan pekerjaan dengan 

kurang efektif dibanding individu lain. 

c. Teori Peran George Herbert Mead 

Teori peran yang diperkenalkan oleh George Herbert Mead dalam 

bukunya yang berjudul Mind, Self, and Society ia mengemukakan 

pandangannya tentang interaksi simbolik menekankan bahwa setiap individu 

bertindak berdasarkan harapan sosial di sekitarnya.15 Mead menjelaskan bahwa 

interaksi sosial manusia didasarkan pada simbol-simbol yang memiliki makna 

tertentu, seperti bahasa dan tindakan. Dalam prosesnya, individu memahami 

dan menanggapi simbol-simbol ini untuk menyesuaikan perilaku mereka 

terhadap peran yang diharapkan dalam masyarakat. Pengambilan peran menjadi 

 
12 Sih Darmi Astuti, Work Deviance: Fenomena Perilaku Cyberloafing (Penerbit NEM, 2023),  

h. 15. 
13Soerjono Soekanto, Elit Pribumi Bengkulu (Jakarta: Balai Pustaka, 2020), h. 268.  
14Soeleman B. Taneko, Sosiologi Menyelami Fenomena di Masyarakat, (Bandung: Setia Purna 

Inves, 2016),h.  220. 
15 George Herbert Mead, Mind, Self & Society (University of Chicago Press., 1934), h. 1-50. 
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salah satu aktivitas penting dalam memahami bagaimana individu berinteraksi 

dalam lingkungannya. 

Menurut Mead, pengambilan peran (role-taking) adalah proses di mana 

individu secara aktif mencoba menempatkan dirinya di posisi orang lain untuk 

memahami harapan dan norma yang berlaku. Proses ini memungkinkan 

seseorang untuk mengerti apa yang diinginkan orang lain darinya dalam sebuah 

interaksi sosial.16 Contohnya, seorang guru memahami bahwa perannya tidak 

hanya untuk mengajar, tetapi juga memberikan inspirasi dan dukungan kepada 

muridnya, karena itulah yang diharapkan masyarakat. Dengan memahami 

peran ini, individu bisa bertindak sesuai dengan konteks sosialnya. 

Interaksi simbolik Mead menunjukkan bahwa peran yang dimiliki 

seseorang bukanlah sesuatu yang statis, melainkan terus berubah sesuai dengan 

interaksi sosial. Misalnya, seseorang mungkin menjadi pemimpin di satu 

kelompok, tetapi menjadi pengikut di kelompok lain. Fleksibilitas ini 

memungkinkan individu menyesuaikan diri dengan harapan masyarakat yang 

dinamis. Dalam hal ini, teori peran tidak hanya menggambarkan hubungan 

sosial, tetapi juga membantu memahami bagaimana identitas individu dibentuk 

melalui interaksi sosial tersebut. 

Teori Mead juga menyoroti pentingnya harapan sosial dalam 

menentukan bagaimana seseorang memainkan perannya. Harapan ini sering 

kali berbasis norma, nilai, dan budaya yang berlaku di suatu masyarakat. Ketika 

individu memenuhi peran tersebut dengan baik, interaksi sosial menjadi lebih 

stabil, dan hubungan antara individu di masyarakat tetap harmonis. 17 

Sebaliknya, jika ada ketidaksesuaian antara harapan dan peran yang dijalankan, 

ketegangan sosial atau konflik bisa terjadi. Oleh karena itu, pemahaman 

 
16 George Herbert, Mind, Self, and Society from the Standpoint of a Social Behaviorist (University 

of Chicago Press: Chicago, 1934), h. 45. 
17 Herbert, h. 39-40. 
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terhadap peran sosial menjadi esensial dalam menjaga kestabilan hubungan 

sosial. 

 Keseluruhan, teori peran Mead menegaskan bahwa kemampuan 

seseorang untuk menempatkan diri di posisi orang lain dan memahami harapan 

mereka adalah bagian penting dari kehidupan bermasyarakat. Proses ini 

memungkinkan terciptanya interaksi sosial yang efektif dan harmonis. Dengan 

kata lain, peran seseorang dalam masyarakat tidak hanya mencerminkan 

identitasnya, tetapi juga menjadi alat utama untuk menciptakan hubungan sosial 

yang saling mendukung di tengah masyarakat yang terus berubah. 

Teori peran sangat relevan digunakan dalam penelitian ini karena dapat 

membantu memahami bagaimana Bank BRI Unit Pelattoang menjalankan 

fungsinya dalam mendukung pelaku UMKM di Kecamatan Tubo Sendana. 

Berdasarkan teori ini, peran BRI dapat dilihat sebagai tindakan yang didasarkan 

pada harapan masyarakat, khususnya pelaku UMKM, yang membutuhkan 

akses modal, pendampingan usaha, dan layanan perbankan lainnya. Dengan 

menganalisis bagaimana BRI memenuhi harapan tersebut, kita dapat 

mengevaluasi efektivitas BRI dalam membantu UMKM berkembang dan 

beradaptasi dengan kebutuhan mereka. Selain itu, teori ini memungkinkan kita 

untuk melihat hubungan antara peran yang dijalankan BRI dan dampaknya 

terhadap stabilitas serta pertumbuhan ekonomi di tingkat lokal, sehingga 

memberikan kerangka yang kuat untuk memahami dinamika sosial dan 

ekonomi yang terjadi 
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Indikator dalam teori peran george herbert maed sebagai berilkut: 

a) Mind (Pikiran)  

Mind (Pikiran) mengacu pada kemampuan individu untuk 

berpikir dan memahami simbol dalam komunikasi, yang 

berkembang melalui bahasa dan interaksi sosial. 

b) Self (Diri) 

Self (Diri) terbentuk dari pengalaman sosial seseorang, yang 

terdiri dari dua aspek, yaitu "I" (Aku), yang bersifat spontan dan 

kreatif, serta "Me" (Saya), yang mencerminkan norma dan 

harapan sosial yang telah dipelajari. 

c) Role-Taking (Pengambilan Peran) 

Role-Taking (Pengambilan Peran) adalah kemampuan 

seseorang untuk memahami dan memainkan peran orang lain 

dalam interaksi sosial, yang berkembang melalui tiga tahap, 

yaitu tahap persiapan (meniru tanpa memahami), tahap bermain 

(memainkan peran tertentu), dan tahap permainan (memahami 

berbagai peran dalam masyarakat). 

d) Generalized Other (Lain yang Menggeneralisasi) 

Generalized Other (Lain yang Menggeneralisasi) adalah 

pemahaman individu terhadap norma, nilai, dan aturan sosial 

yang berlaku secara luas, yang membantu seseorang dalam 

beradaptasi dan bertindak sesuai harapan masyarakat. 

2. Bank 

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk 

pinjaman atau kredit atau bentuk-bentuk lainnya untuk meningkatkan taraf 

hidup orang banyak. 18 

 
18Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan (Jakarta:PT. Raja Grafndo Persada, 2014) h.113. 
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Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan 

menyatakan “Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 

dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 

taraf hidup rakyat banyak”. Menurut Prof. G. M. Verryn Stuart mendefinisikan: 

Bank adalah suatu badan yang bertujuan untuk memuaskan kebutuhan kredit, 

baik dengan alat pembayarannya sendiri atau dengan uang yang diperolehnya 

dari orang lain maupun dengan jalan memperedarkan alat-alat penukar baru 

berupa uang giral. 

Pada saat sekarang ini sudah banyak lembaga–lembaga keuangan yang 

dapat memberikan jasa dalam penyimpanan uang bagi masyarakat dengan 

aman dalam bentuk tabungan. Demikian juga untuk dunia usaha yang dapat 

meminjam atau kredit dengan syarat–syarat yang telah ditetapkan oleh 

lembaga–lembaga keuangan yaitu Bank. Dimana Bank sebagai badan usaha 

yang dapat menghimpun dana masyarakat dalam bentuk tabungan dan juga 

dapat menyalurkannya dalam bentuk pinjaman atau kredit kepada masyarakat. 

Untuk pemberian kredit dimana bank hanya memperhatikan dua prinsip yaitu 

kepercayaan dan kehati–hatian, masyarakat dan bank mempunyai hubungan 

yang sangat erat dimana masyarakat memerlukan dana dari bank, begitu juga 

bank yang memerlukan dana dari masyarakat. Pinjaman atau kredit bank dapat 

disalurkan kepada siapa saja yang memerlukan baik untuk individu maupun 

bagi dunia usaha. 

Kata kredit berasal dari bahasa latin yaitu credere, yang diterjemahkan 

sebagai kepercayaan atau credo yang berarti saya percaya. Menurut Raymond 

P. Kent dalam bukunya Money and Banking mengatakan bahwa: Kredit adalah 

hak untukmenerima pembayaran kewajiban untuk melaukan pembayaran pada 

waktu diminta, atau pada waktu yang akan datang, karena penyerahan barang-

barang sekarang. Menurut Rolling G. Thomas “In a general sense credit is 

based on confidence in the Debtorsability to make a money paymen at some 
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future time 19 Apabila kita definisikan secara bebas, kredit dalam pengertian 

umum merupakan kepercayaan atas kemampuan pihak debitur (penerima 

kredit) utuk memayar sejumlah uang pada masayagakan datang.20 

Menurut UU No.10 1998 tentang perubahan UU No.7 tahun 1998. 

“Kredit adalah penyediaan tagihan-tagihan yang dapat di persamakandengan 

itu berdasrkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank 

dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah 

jangka waktu tertentu dengan pemberianb unga”. 

Kredit bank adalah semua realisasi pemberian kredit dalam bentuk 

rupiah maupun valuta asing kepada pihak ketiga serta pembelian surat 

berharga. Sedangkan dalam terminologi Indonesia, kredit diartikan sebagai 

pinjaman uang dengan pembayaran pengembalian secara mengangsur. 

a. Jenis-jenis Kredit 

Kredit terdiri dari beberapa jenis bila dilihat dari berbagai 

pandangan. Dalam hal ini jenis atau penggolongan kredit yang ada juga 

tidak bisah dipisahkan dari kebijaksanaan perkreditan yang digariskan 

sesuai tujuan pembangunan. Pada mulanya kredit didasarkan atas 

kepercayaan murni, yaitu berbentuk kredit perorangan karena kedua 

belah pihak saling mengenal.Kredit bila dilihat dari segi 

penggunaannya dapat dibagi menjadi tiga, yaitu:  

1) Kredit modal kerja, yaitu kredit berjangka waktu pendek yang 

diberikan oleh bank kepada perusahaan yang membutuhkan 

modal kerja untuk memperlancar kegiatan operasional 

perusahaan. 

 
19Ismail, Manajemen Perbankan Dari Teori Menuju Aplikasi (Jakata:Kencana,2010) h.93 
20 Johannes Ibrahim Kosasih, Akses Perkreditan Dan Ragam Fasilitas Kredit Dalam Perjanjian 

Kredit Bank (Sinar Grafika, 2021),  h. 11. 
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2) Kredit investasi adalah kredit jangka menengah atau panjang 

yang diberikan oleh bank kepada pihak perusahaan yang 

membutuhkan dana untuk investasi atau penanaman modal. 

3) Kredit konsumsi, yaitu kredit yang diberikan dengan maksud 

untuk memperlancar kegiatan yang sifatnya konsumtif, seperti 

kredit pemilikan rumah, kredit pemilikan kendaraaan bermotor, 

credit card, dan kredit konsumtif lainnya. Jangka waktu kredit 

konsumsi ini bisa jangka pendek, menengah, maupun jangka 

panjang.21 

b. Unsur-unsur Kredit 

Unsur-unsur kredit yang terkandung dalam pemberian suatu 

fasilitas kredit sebagai berikut. 

1) Kepercayaan, yaitu suatu keyakinan pemberi kredit bahwa 

kredit yang diberikan (berupauang, barang atau jasa) akan 

benar-benar diterima kembali di masa datang. 

2) Kesepakatan, ini dituangkan dalam suatu perjanjian dimana 

masing-masing pihak menandatangani hak dan kewajibannya 

masing-masing. 

3) Jangka waktu, setiap kredit yang diberikan memiliki jangka 

waktu tertentu, jangka waktuinimencakupmasa pengembalian 

kredityangtelah disepakati.Jangka waktu tersebut bisa 

berbentuk jangka pendek, jangka menengah atau jangka 

panjang. 

4) Resiko, adanya suatu tenggang waktu pengembalian akan 

menyebabkan suatu kredit semakin besar resiko tidak 

tertagihnya/macet pemberian kredit. 

 
21 Fatih Fuadi, Bank Dan Lembaga Keuangan Non Bank (Teori Dan Aplikasi) (Penerbit Adab, 

2020),  h. 46. 
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5) Balas jasa merupakan keuntungan atas pemberian suatu kredit 

atau jasa tersebut yang kita kenal dengan nama bunga. Balas jasa 

dalam bentuk bunga dan biaya daministrasi kredit ini 

merupakan keuntungan bank.22 

c. Fungsi Kredit 

Kredit di awal perkembangan fungsinya ialah untuk merangsang 

kedua belah pihak untuk saling menolong dengan tujuan pencapain 

kebutuhan, baik itu dalam bidang usaha atau kebutuhan sehari-hari. 

Macam-macam fungsi kredit antara lain adalah:  

1) Kredit dapat meningkatkan daya guna uang dan barang. 

2) Kredit dapat meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang. 

3) Kredit sebagai alat stabilitas ekonomi. 

4) Kredit sebagai jembetan meningkatkan pendapatan nasional. 

5) Kredit juga sebagai alat hubungan ekonomi internasioal. 

d. Pengendalian Internal Kredit 

Pengendalian internal dalam penyaluran kredit sangat penting 

karena pengendalian ini dapat menjaga kekayaan bank secara lebih 

baik. berpendapat pengendalian kredit adalah salah satu fungsi 

manajemen dalam usahanya untuk penjagaan dan pengaman dalam 

pengelolaan kekayaan bank dalam bentuk perkreditan yang lebih baik 

dan efisien, guna menghindarkan terjadinya penyampingan-

penyampingan dengan cara mendorong dipatuhinya kebijaksanaan-

kebijaksanaan perkreditan yang telah ditetapkan serta mengusahakan 

penyusunan administrasi perkreditan yang benar.23 

e. Prinsip-Prinsip Dasar Pemberian Kredit  

 
22Astutiamir, Penggunaan Dana Kredit Usaha Rakyat Terhadap Produksi Batubata Di Labili-Bili 

Kabupaten Pinrang Analisis EkonomiIslam, Skripsi, Parepare: Institut Agama Islam Negeri, 2021, h.11 
23 Putu Agus Swastika, Audit Sistem Informasi Dan Tata Kelola Teknologi Informasi (Penerbit 

ANDI (Anggotta IKAPI)),  h.50. 
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Fasilitas kredit yang diberikan, maka bank harus merasa yakin 

bahwa kredit yang diberikan benar-benar akan kembali. Keyakinan 

tersebut didapatkan dari hasil suatu penilaian kredit sebelum kredit 

dibeikan. Adapun prinsip dasar pemberian kredit yaitu dengan 

menggunakan Prinsip 5 C antara lain: 

1) Character (Watak/Kepribadian)  

Sifat atau watak dari orang-orang yang akan diberikan kredit 

harus dapat dipercaya yang tercermin dari latar belakang nasabah 

baik latar belakang yang bersikap pekerjaan maupun yang bersifat 

pribadi seperti: cara hidup atau gaya hidup yang dianutnya, keadaan 

keluarga, hobi dan sosial standingnya. Character merupakan ukuran 

untuk menilai kemauan nasabah membayar kreditnya. 

2) Capacity (Kemampuan)  

Kemampuan calon nasabah dapat di lihat dari cara  

membayar kredit yang dihubungkan dengan kemampuannya 

mengelola bisnis serta kemampuannya mencari laba. Sehingga akan 

terlihat kemampuannya dalam mengembalikan kredit yang 

disalurkan.  

3) Capital (Modal)  

Pengguna modal yang efektif dapat dilihat dari laporan 

keuangan (neraca dan laporan laba rugi) dengan melakukan 

pengukuran seperti dari segi likuiditas, solvabilitas, rentabilitas dan 

ukuran lainnya. Capital adalah untuk mengetahui sumber-sumber 

pembiayaan yang dimiliki nasabah terhadap usaha yang akan 

dibiayai oleh bank.  

4) Collateral (Agunan)  

Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang 

bersifat fisik maupun non fisik. Jaminan hendaknya melebihi 

jumlah kredit yang diberikan. Jaminan juga harus diteliti 
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keabsahannya sehingga jika terjadi suatu masalah, jaminan yang 

dititipkan akan dapat dipergunakan secepat mungkin. 

5) Condition (Kondisi)  

Kondisi ekonomi pada masa sekarang dan yang akan datang 

harus dinilai sesuai dengan sektor masing-masing. Prospek usaha 

dari sektor yang dijalankan oleh nasabah juga harus dinilai, 

sehingga kemungkinan kredit tersebut bermasalah relatif kecil.24 

3. Pengembangan Usaha 

a. Pengertian Pengembangan Usaha 

Pengembangan dalam pengertian umum berarti petumbuhan, 

perubahan secara perlahan (evolusi) dan perubahan secara bertahap. Dalam 

kamus bahasa Indonesia pengembangan adalah perbuatan menjadikan 

bertambah, berubah sempurna. Kegiatan pengembangan meliputi tiga 

tahapan yaitu perencanaan, 25 pelaksanaan dan evaluasi yang diikuti dengan 

kegiatan penyempuranaan sehingga diperoleh bentuk yang dianggap 

memadai. 

Pengembangan usaha adalah tanggung jawab dari setiap pengusaha 

atau wirausaha yang membutuhkan pandangan kedepan, motivasi dan 

kreativitas. Jika hal ini dapat dilakukan oleh setiap pengusaha, maka 

besarlah harapan untuk dapat menjadikan usaha yang semula kecil menjadi 

skala menengah bahkan menjadi sebuah usaha besar. Pengembangan usaha 

adalah tugas dan proses persiapan analisis tentang peluang pertumbuhan 

potensial, dukungan dan pemantauan pelaksana peluang pertumbuhan 

usaha.13 

Menurut Brown dan Patrello, pengembangan usaha adalah suatu 

lembaga yang menghasilkan barang dan jasa yang dibutuhkan masyarakat. 

 
24  Hermansyah, Hukum Perbankan Nasional Indonesia, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2015), h. 64.  
25Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran (Yogyakarta:Pedagogia, 2012) h.53 
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Apabila kebutuhan masyarakat meningkat maka lembaga bisnispun akan 

meningkat perkembangannya untuk memenuhi kebutuhan tersebut, sambil 

memperoleh laba.11 

Menurut Mahmud Mach Foedz, pengembangan usaha adalah 

perdagangan yang dilakukan oleh orang yang terorganisasi untuk 

mendapatkan laba dengan memproduksi dan menjual barang atau jasa untuk 

memenuhi kebutuhan konsumen. Sedangkan menurut Steinford, 

pengembangan usaha adalah aktifitas yang menyediakan barang atau jasa 

yang diperlukan oleh konsumen yang memiliki badan usaha, maupun 

perorangan yang tidak memiliki badan hukum maupun badan usaha seperti, 

pedagang kaki lima yang tidak memiliki surat izin tempat usaha.26 

Menurut Soeharto Prawiro Kusumo, pengembangan usaha dapat 

dibedakan menjadi 5 tahap yaitu conceptual, star up, stabilisasi, 

pertumbuhan dan kedewasaan. Pengembangan usaha dilihat dari tahap 

conceptual yaitu:27 

1) Mengenal Peluang Potensi 

Untuk mengenal peluang potensi maka terlebih dahulu harus 

mengetahui masalah-masalah yang terdapat di pasar. Kemudian 

mencari solusi dari permasalahan yang telah terdeteksi sehingga 

solusi inilah yang akan menjadi gagasan yang dapat direalisasikan. 

2) Analisa Peluang 

Analisa peluang dapat dilakukan dengan market research kepada 

pelanggan potensial. Analisa ini dilakukan untuk melihat respon 

pelanggan terhadap produk, proses dan pelayanannya. 

3) Mengorganisasi sumber daya 

 
26Anoraga Panji dan Djokosudantoko. Koperasi, Kewirausahaan dan Usaha Kecil. (Jakarta: 

Reneka Cipta, 2022), h. 35. 
27 Bayu Kartib. Kewirausahaan Pendekatan Karakteristik Wirausahawan Sukses. (Jakarta: 

Kencana, 2020), h. 68. 
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Ketika usaha berdiri, manajemen sumber daya manusia merupakan 

sesuatu yang perlu dilakukan. Pada tahap inilah keberhasilan usaha 

pada periode selanjutnya akan terlihat, dan tahap ini disebut 

warming up. 

4) Langkah mobilisasi sumber daya 

Langkah mobilisasi sumber daya dan menerima risiko merupakan 

langkah sebelum ketahap star up. Perkembangan usaha kecil, mikro 

dan menengah merupakan tanggung jawab bersama antara 

pemerintah dan masyarakat. 

b. Teknik Pengembangan Usaha 

1) Perluasan Skala 

Perluasan skala ekonomi dapat dilakukan dengan menambah 

skala produksi, tenaga kerja, teknologi, sistem distribusi, dan tempat 

usaha.Hal ini dilakukanapabila perluasan usaha atau peningkatan out-

put akan menurunkan biaya jangka panjang, yang berarti skala usaha 

yang ada ekonomis (ekonomic of scale). Sebaliknya, jika peningkatan 

output mengaibatkan peningkatan biaya jangka panjang, maka tidak 

baik untuk dilakukan. Dengan kata lain, jika produk dan jasa yang 

dihasilkan sudah mencapai titik paling efesien, maka memperluas skala 

ekonomi tidak bisa dilakukan. Namun jika produk barang dan jasa 

dihasilkan sudah mencapai titik yang paling efesien, maka memperluas 

skala ekonomi tidak bisa dilakukan, sebab akan mendorong kenaikan 

biaya.28 

Penjelasan diatas, maka skala usaha ekonomi terjadi apabila 

perluasan usaha atau peningkatan output menurunkan biaya jangka 

panjang. Skala usaha tidak ekonomis terjadi apabila perluasan usaha 

atau peningkatan menaikkan biaya jangka panjang. Oleh karena itu, 

 
28Purdi E Candra, Trik Sukses Menuju Sukses, (Yogyakrta: Grafika Indah, 2010), h.35. 
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apabila terjadi skala usaha yang tidak ekonomis, wirausaha dapat 

meningkatkan usahanya dengan memperluas cakupan usaha. Oleh 

karena itu, skala ekonomis menunjukan pengurangan biaya yang 

muncul sebagai akibat adanya kenaikan volume secara komulatif. 

Misalkan ada penurunan biayadari 10 hingga 30 persen akibat adanya 

kenaikan output komulatif dua kali lipat.29 

2) Perluasan Cakupan Usaha 

Cara ini bisa dilakukan dengan menambah jenis usaha baru, 

produk, dan jasa baru yang berbeda dari sekarang diproduksi 

(diverifikasi) serta dengan teknologi berbeda. Misalkan usaha jasa 

angkutan kota diperluas dengan usaha jasa bus pariwisata, usaha jasa 

pendidikan diperluas dengan usaha jasa pelatihan, kursus- kursus. 

Dengan demikian, lingkup usaha ekonomis dapat didefinisikan sebagai 

suatu diverifikasi usaha ekonomis yang ditandai oleh biaya produksi 

total bersama dalam memproduksi dua atau lebih jenis produk total 

bersama dalam memproduksi duaatau lebih jenis produk total bersama-

sama adalah lebih kecil daripada penjumlahan biaya produksi dari 

masing-masing produk itu apabila diproduksi secara terpisah. Untuk 

memperluas skala ekonomi atau lingkup ekonomi, bila pengetahuan 

usaha dan permodalan yang cakup, wirausaha bisa melakukan 

kerjasama dengan perusahaan lain melalui sistem kemitraan.30 

3) Memelihara Spirit Usaha 

Mendorong perilaku kreatif agar wirausaha memperoleh 

keuntungan dipasar dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

a) Mendidik wirausaha tentang pelayanan perusahaan khusus tentang 

alasan mereka memberi produk dan jasa, tentang masalah yang 

 
29Basrowi, Kewirausahaan (Bogor:GhaliaIndonesia, 2011) h.157 
30Arif Yusuf Hamali, Pemahaman Strategi Bisnis dan Kewirausahaan, (Jakarta: Prenamedia 

Group, 2016), h. 110. 



27 

 

 

dihadapi oleh pelanggan dan apa kebutuhan dan keinginan yang 

spesifik dari pelanggan. 

b) Mendidik wirausaha tentang nilai-nilai perbaikan produk dan 

pemasarannya, serta proses distribusi dan perbaikan produksinya 

untuk dapat bersaing. Menciptakan iklim kerja yang positif 

sehingga mendorong terciptanya ide-ide baru. Dengan iklim yang 

kondusif, para enterpreuner akan lebih kreatif dalam 

mentranformasikan ide-idenya. Para enterpreuner secara ideal 

adalah individu- individu yang bertanggung jawab dalam bidang 

marketing, teknologi, dan keuangan.Mereka adalahpara kreator dan 

inovator pada perusahaan orang lain.31 

c. Teori Pembangunan Ekonomi Sebagai Upaya Pengembangan Usaha 

Joseph Schumpeter dalam teorinya tentang pembangunan ekonomi 

menegaskan bahwa inovasi adalah elemen kunci bagi pertumbuhan 

ekonomi jangka panjang. 32  Dalam bukunya The Theory of Economic 

Development, ia menjelaskan bahwa inovasi memiliki peran utama dalam 

memecahkan berbagai masalah yang ada di pasar. 33  Hal ini dilakukan 

melalui penciptaan produk baru, penerapan teknologi yang lebih efisien, 

atau dengan cara mengubah pola produksi, distribusi, dan pemasaran 

barang atau jasa. Menurut Schumpeter, inovasi tidak hanya menciptakan 

sesuatu yang baru, tetapi juga membawa perubahan besar dalam cara 

ekonomi berjalan. 

Schumpeter menggambarkan kewirausahaan sebagai pendorong 

utama inovasi. Kewirausahaan, menurutnya, adalah kekuatan yang berani 

 
31 Asep Suraya Maulana, Kewirausahaan (Entrepreneurship) Dalam Pandangan Islam (Histori-

Politik Dan Ekonomi) ((Penerbit NEM Anggota IKAPI)),  h. 56. 
32 Muhammad Anwar, Pengantar Kewirausahaan: Teori Dan Aplikasi (Prenada Media, 2024), 

h. 7. 
33 Joseph Schumpeter, Schumpeter Book: The Theory of Economic Development (1912/1934) 

(The American economic revie, 2007), h. 50–120. 
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mengembangkan, memproduksi, dan memasarkan barang-barang baru 

yang dapat menciptakan nilai lebih bagi pelanggan.34  Peran pengusaha 

tidak hanya berfokus pada penciptaan produk baru tetapi juga pada 

pengembangan cara-cara baru dalam mengelola sumber daya, menciptakan 

efisiensi, dan membuka pasar yang sebelumnya belum ada. Inovasi yang 

dilakukan pengusaha menjadi mesin bagi pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan. 

Salah satu kontribusi penting dari inovasi menurut Schumpeter 

adalah kemampuannya untuk menciptakan pasar baru dan mengubah 

dinamika pasar yang sudah ada. 35  Ketika produk atau cara baru 

diperkenalkan, struktur pasar berubah, dan ini sering menghasilkan 

efisiensi ekonomi yang lebih besar. Dalam jangka panjang, perubahan ini 

membawa perekonomian ke level yang lebih tinggi, di mana ada 

peningkatan produksi, distribusi, dan konsumsi barang serta jasa. 

Schumpeter menyebut proses ini sebagai creative destruction atau 

"kehancuran kreatif," di mana inovasi lama digantikan oleh yang baru demi 

kemajuan. 

Schumpeter juga percaya bahwa inovasi dan kewirausahaan bukan 

hanya memengaruhi ekonomi tetapi juga mendorong perubahan sosial.36 

Melalui pengenalan teknologi baru dan cara produksi yang lebih efektif, 

masyarakat memperoleh akses ke barang dan jasa dengan harga yang lebih 

terjangkau dan kualitas yang lebih baik. Akibatnya, dinamika sosial 

berubah, pola konsumsi dan gaya hidup masyarakat pun turut berkembang. 

 
34 Schumpeter,  h. 66. 
35  Loso Judijanto, Kewirausahaan Kreatif : Teori Dan Implementasi (PT. Green Pustaka 

Indonesia, 2024), h. 9. 
36  Mukhyar, ‘Analisis Ekonomi Entrepreneurship (Studi Literatur Perbadingan Pemikiran 

Richard Cantillon Dengan Mark Casson-Casson, M Dan Joseph Schumpeter - Schumpeter, J. A)’, Ar-

Ribhu, 2022,  h.  381. 
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Ini mencerminkan betapa eratnya hubungan antara pertumbuhan ekonomi 

dengan perkembangan sosial. 

Teori Schumpeter tentang pembangunan ekonomi memberikan 

pengaruh besar dalam dunia ekonomi hingga saat ini.37 Penekanannya pada 

pentingnya inovasi dan kewirausahaan dalam menciptakan pertumbuhan 

ekonomi jangka panjang masih relevan dalam berbagai konteks, terutama 

dalam era teknologi modern. Ide-ide yang ia cetuskan telah diadopsi oleh 

banyak ekonom, menunjukkan betapa pentingnya inovasi dalam 

menciptakan perekonomian yang dinamis dan berkelanjutan. 

4. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

a. Pengertian UMKM 

Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan atau 

badan usaha perorangan yang memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 

50.000.000, (lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan 

tempat usaha, atau memiliki hasil penjualan tahunan paling banyank Rp. 

300.000.000, (tiga ratus juta rupiah). 

Berdasarkan Kementrian Negara Koperasi dan Usaha Kecil 

Menengah (Menegkop dan UKM), yang dimaksud dengan usaha kecil, 

termasuk usaha mikro adalah entitas usaha yang memiliki kekayaan 

bersihpaling banyak Rp200.000.000 (dua ratus juta Rupiah) tidak termasuk 

tanah dan bangunan tempat usaha, dan memiliki penjualan tahunan paling 

banyak Rp1.000.000.000 (satu milyar Rupiah). Adapun yang dimaksud 

dengan Usaha Menengah (UMI) merupakan entitas milik warga negara 

Indonesia yang memiliki kekayaan bersih lebih besar dari Rp200.000.000 

(dua ratus juta Rupiah) sampai dengan Rp10.000.000.000 (sepuluh milyar 

Rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan.38 

 
37 Schumpeter, h. 70. 
38 Nuramalia Hasanah, Mudah Memahami Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) (Uwais 

Inspirasi Indonesia., 2020),  h. 13. 



30 

 

 

Menurut M. Kwartono, pengertian UMKM adalah kegiatan 

ekonomi rakyat yang punya kekayaan bersih maksimal Rp 200.000.000,- 

dimana tana dan bangunan tempat usaha tidak diperhitungkan. Atau mereka 

yang punya omset penjualan tahunan paling banyak Rp1.000.000.000,- dan 

milik warga negara Indonesia. 

Usaha mikro kecil menengah (UMKM) merupakan sesuatu yang 

berperan penting dalam meningkatkan perekonomian di Indonesia.UMKM 

telah membuktikan eksistensinya dalam perekonomian. Sejak zaman 

Rasululllah SAW berbisnis sudah sangat populer banyak ayatyang 

menyinggung tentang berdagang atau sama halnya dengan usaha mikro 

kecil menengah ini setelah dikelompokkan. Salah satu ayat membahas 

tentang berbisnis terdapat pada surah Al-Baqarah ayat 275 yang berbunyi: 

باَ لَا يقَوُمُونَ إلِاَّ كَمَا يقَوُمُ الَّذِي يتَخََبَّطُهُ الشَّي طَا لِكَ  الَّذِينَ يأَ كُلوُنَ الر ِ نُ مِنَ ال مَس ِ ۚ ذََٰ

باَ ۚ فَمَن  جَاءَهُ مَو   مَ الر ِ ُ ال بيَ عَ وَحَرَّ باَ ۗ وَأحََلَّ اللََّّ عِظَة  مِن   بأِنََّهُم  قاَلوُا إنَِّمَا ال بيَ عُ مِث لُ الر ِ

ئكَِ أَ  ِ ۖ وَمَن  عَادَ فأَوُلََٰ رُهُ إِلىَ اللََّّ حَابُ النَّارِ ۖ هُم  فيِهَا  رَب هِِ فاَن تهََىَٰ فَلهَُ مَا سَلفََ وَأمَ  ص 

 خَالِدوُنَ 

Terjemahnya : 

Orang-Orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melaikan 

seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang 

demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan 

riba. Padahal Allah SWT telah mehalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba.39 

Menurut Tafsir Wajiz Kementerian Agama (Kemenag RI), dalam 

surah Al Baqarah ayat 275 dijelaskan bahwa orang-orang yang memakan 

riba hidup dalam kegelisahan dan tidak tentram jiwanya. Mereka akan 

 
39Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahan. 2019. 
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selalu merasa bingung dan berada di dalam ketidakpastian karena pikiran 

serta hatinya tertuju pada materi dan penambahannya. 

b. Klasifikasi UMKM 

Tabel 2.1: Klasifikasi Usaha Mikro Kecil dan Menengah : 

No Kategori UMKM Kriteria 

1. Usaha Mikro Kekayaan bersih ≤ Rp50.000.000 (tidak 

termasuk tanah & bangunan) atau 

penjualan tahunan ≤ Rp300.000.000 

2. Usaha Kecil Kekayaan bersih ≤ Rp200.000.000 (tidak 

termasuk tanah & bangunan) atau 

penjualan tahunan ≤ Rp1.000.000.000 

3. Usaha Menengah Kekayaan bersih Rp200.000.000 – 

Rp10.000.000.000 (tidak termasuk tanah & 

bangunan) 

Sumber : penelitian Nuramalaia Hasanah berjudul “mudah memahami 

usaha mikro kecil dan menengah (UMKM)” 

  

c. Permasalahan Yang biasa Dihadapi UMKM 

Perkembangan UMKM di Negara sedang berkembang dihalangi 

oleh banyak hambatan. Hambatan-hambatan tersebut (atau 

intensitasnya) biasa berbedaan salah satu daerah dan daerah lain, atau 

antara perdesaan dan perkotaan, atau antara sektor, atau antar sesama 

perusahaan di sektor yang sama. Namun demikian, ada sejumlah 

persoalan yang umum untuk semua UMKM di Negara manapun juga, 

khususnya di dalam kelompok negara sedang berkemban.40 Rintangan- 

rintangan yang umum tersebut termasuk keterbatasan modal kerja 

maupun investasi, kesulitan-kesulitan dalam pemasaran, distribusi dan 

pengadaan bahan baku dan input lainnya, keterbatasan akses 

keinformasi mengenai peluang pasar dan lainnya, keterbatasan pekerja 

 
40Dewi Anggraini Dan Syahrir Hakim Nasution, Peranan Kredit Usaha Rakyat (KUR) Bagi 

Pengembangan UMKM Di Kota Medan (Studi Kasus Bank Bri), Jurnal Ekonomi Dan Keuangan, 2013, 

h.109 
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dengan keahlian tinggi (kualitas SDM rendah) dan kemampuan 

teknologi, biaya transportasi dan energi yang tinggi, keterbatasan 

komunikasi, biaya tinggi akibat prosedur administrasi dan birokrasi 

yang komplek skhususnya dalam pengurusan izin usaha, dan 

ketidakpastian akibat peraturan dan kebijaksanaan ekonomi yang tidak 

jelas atau tak menentu arahnya.41 

Permasalahan yang dihadapi sektor UMKM adalah: 

1) Kelemahan di bidang organisasi dan manajemen. 

2) Kelemahan dalam struktur permodalan dan keterbatasan untuk 

memperoleh jalur akses terhadap sumber-sumber permodalan. 

3) Kelemahan dalam memperoleh peluang dan memperluas pangsa 

pasar.  

4) Keterbatasan dalam kelemahan pemanfaatan akses dan 

penguasaan teknologi, khususnya teknologi terapan. 

5) Masih rendahnya kualitas SDM yang meliputi aspek 

kompetensi, etos kerja, karakter, kesadaran akan pentingnya 

konsisten mutu dan standarisasi produk dan jasa serta wawasan 

kewirausahaan.  

6) Keterbatasan penyediaan bahan baku mulai dari jumlah yang 

dapat dibeli standarisasi kualitas yang ada, maupun panjangnya 

rantai distribusi bahan baku yang berakibat pada harga bahan 

baku itu sendiri.  

7) Sistem kemitraan yang pernah digulirkan selama ini, cenderung 

mengalami distorsi di tingkat implementasi sehingga 

 
41Tulus Tambunan. Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah Di Indonesia: Isu-Isu Penting. (Jakarta: 

Lp3es, 2012), h. 51 
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berdampak pada sub-ordinasinya pelaku UMKM dibandingkan 

dengan mitra usaha besar.42 

Dengan adanya permasalahan yang dihadapi UKM seperti yang 

dinyatakan sebelumnya, menurut Kuncoro terdapat solusi yang bisa 

dilakukan, diantaranya:  

1) Peningkatan alat produksi, efisiensi, dan produktivitas melalui 

sistem kerja dan rekam jejak yang ditujukan untuk memperbaiki 

proses produksi.  

2) Peningkatan kualitas SDM melalui pelatihan dan pendidikan 

dalam rangka meningkatkan tenaga kerja yang terampil, 

produktivitas tenaga kerja, serta menambah pengalaman tenaga 

kerja.  

3) Memprioritaskan ketersediaan bahan baku dengan mengatasi 

pungutan liar, mempermudah perijinan, menurunkan harga 

bahan baku, dan menstandarisasi harga bahan baku.  

4) Meningkatkan daya saing produk-produk UMKM dengan cara 

memenuhi standar pembeli. 

5) Mengupayakan tersedianya modal kerja dan investasi dengan 

prosedur yang sederhana dan dekat lokasi, tersedianya dana 

untuk langkah inovasi, revitalisasi KUR, dan penjaminan kredit 

UMKM.  

6) Perbaikan pada sisi manajemen melalui peningkatan 

manajemen tata administrasi, keuangan, proses produksi dan 

layanan pengembangan bisnis.43 

 

 
42Indra Ismawan, Sukses Di Era Ekonomi Liberal Bagi Koperasi Dan Perusahaan Kecil Dan 

Menengah (Gramedia: Jakarta, 2011) h. 10 
43 Mudrajad Kuncoro, Masalah, Kebijakan, Dan Politik Ekonomika Pembangunan (Jakarta: 

Erlangga, 2010), h. 199 
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d. Pengembangan UMKM 

Pengembangan suatu usaha adalah tanggung jawab dari setiap 

pengusaha atau wirausaha yang membutuhkan pandangan kedepan, 

motivasi dan kreativitas. Jika hal ini dapat dilakukan oleh setiap 

pengusaha, maka besarlah harapan untuk dapat menjadikan usaha yang 

semula kecil menjadi skala menengah bahkan menjadi sebuah usaha 

besar. Dalam melakukan pengembangan usaha konsep islam harus 

dilakukan dengan sungguh-sungguh, bekerja sesuai dengan norma-

norma ekonomi islam dan tidak melanggar segala sesuatu yang telah 

ditetapkan Allah Swt. 

Pengembangan usaha adalah upaya yang dilakukan oleh 

pemerintah pemerintah daerah, masyarakat, dan stakeholder lainnya 

untuk memberdayakan suatu usaha melalui pemberian fasilitas 

,bimbingan, pendampingan, dan bantuan perkuatan untuk 

menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan dan daya saing sebuah 

usaha.44 

Berdasarkan pasal  17  UU  No.  20  Tahun  2008  tentang  

UMKM, pengembangan dalam bidang produksi dan pengelolaan 

sebagaimana dimaksud dalam pasal 16 ayat (1) huruf a dilakukan 

dengan cara: 

1) Meningkatkan teknik produksi dan pengelolaan serta 

kemampuan manajemen bagi UMKM 

2) Memberikan kemudahan dalam pengadaan sarana dan prasarana 

produksi dan pengolahan, bahan baku, dan kemasan bagi produk 

UMKM. 

 
44  Mulyadi Nitisusantro, Kewirausahaan Dan Manajemen Usaha Kecil (Bandung: Alfabeta, 

2010),  h. 271. 



35 

 

 

3) Meningkatkan kemampuan rancang bangun dan perekayasaan 

bagi usaha menengah Kemampuan rancang bangun yang 

dimaksud adalah kemampuan untukmendesain suatu kegiatan 

usaha. Sedangkan yang dimaksud dengan kemampuan 

perekayasaan (engineering) adalah kemampuan untuk 

mengubah suatu proses, atau cara pembuatan suatu produk 

dan/ataujasa.45 

Berwirausaha merupakan kemampuan dalam hal menciptakan 

kegiatan usaha atau bisnis. Seseorang yang berwirausaha mempunyai 

jiwa untuk berkarya dan kemampuan menciptakan kreativitas dan 

inovasi. Allah memerintahkan kepada umatnya untuk bekerja keras 

dalam menjalankan kehidupan karena merupakan ibadah dan 

mendapatkan pahala apabila dilakukan dengan ikhlas sesuai dengan 

tuntutan dan tidak bertentangan dengan ketentuan syariah. Islam 

memposisikan bekerja sebagai kewajiban kedua setelah shalat. Semua 

yang kita lakukan dalam berwirausaha akan dipertanggung jawabkan 

dalam pengadilan Allah dan lalu diberitakannya sanksi dan ganjaran 

atas apa yang telah kamu kerjakan selama hidup di dunia. 

Kegiatan bisnis dapat dimulai dari merintis usaha starting, 

membangun kerjasama ataupun dengan membeli usaha orang lain atau 

yang lebih dikenal dengan finachising. Namun yang perlu diperhatikan 

adalah kemana arah bisnis tersebut akan dibawa. Maka dari itu, 

dibutuhkan suatu suatu pengembangan dalam mempertahankan bisnis 

agar dapat berjalan dengan baik. Untuk melaksanakan pengembangan 

bisnis dibutuhkan dukungan dari berbagai aspek seperti bidang 

 
45 Leonardus Saiman, Kewirausahaan (Jakarta: Salemba Empat, 2012), h. 15. 
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produksi dan pengolahan, pemasaran, sumber daya manusia, 

teknologi.46 

C. Kerangka Konseptual 

1. Peran 

Peran merupakan aspek dinamis kedudukan (status). Apabila seseorang 

melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia 

menjalankan suatu peranan. Peran yang dimaksud dalam penelitian ini ialah 

tugas atau kewajiban yang diberikan oleh Bank BRI sebagai pemberi modal 

kepada pelaku UMKM yang dalam hal ini sebagai pengguna modal usaha. 

Dimana bank disini berperan sebagai pemegang modal usaha untuk pelaku 

UMKM dalam menjalankan dan mengembangkan usahanya. 

2. Bank 

Bank adalah suatu badan yang bertujuan untuk memuaskan kebutuhan 

kredit, baik dengan alat pembayarannya sendiri atau dengan uang yang 

diperolehnya dari orang lain maupun dengan jalan memperedarkan alat-alat 

penukar baru berupa uang giral. Bank dalam penelitian ini Bank BRI sebagai 

pihak yang berwenang memberikan dana atau modal usaha kepada pelaku 

UMKM, dimana dalam dana tersebut mewajibkan pelaku UMKM membayar 

kembali besaran kredit yang diberikan dengan persyaratan tertentu, seperti 

besaran bunga yang diberikan, waktu pembayaran, dan alat yang dijadikan 

jaminan.  

3. Pengembangan Usaha 

Pengembangan usaha adalah aktifitas yang menyediakan barang atau 

jasa yang diperlukan oleh konsumen yang memiliki badan usaha, maupun 

perorangan yang tidak memiliki badan hukum maupun badan usaha seperti, 

pedagang kaki lima yang tidak memiliki surat izin tempat usaha. 

 
46 Ari Abdurrohman, Strategi Pengembangan Usaha, Kualitas Produk, Keberhasilan Usaha, Dan 

Analisis Swot, Jurnal Unikom2017, h. 15. 
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Pengembangan usaha yang dimaksud dalam penelitian ini ialah strategi apa 

yang dilakukan para pelaku UMKM dalam mengembangkan atau 

membesarkan usahanya. Dimana dalam strategi tersebut membutuhkan dana 

dari pihak Bank selaku pemegang kebijakan mengeluarkan dana Kredit Usaha 

(KUR) bagi para pelaku UMKM. 

4. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

UMKM adalah kegiatan ekonomi rakyat yang punya kekayaan bersih 

maksimal Rp 200.000.000,- dimana tana dan bangunan tempat usaha tidak 

diperhitungkan. Atau mereka yang punya omset penjualan tahunan paling 

banyak Rp1.000.000.000,- dan milik warga negara Indonesia.Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah atau UMKM dalam penelitian ini ialah selaku objek 

penelitian. Hal ini dimkasudkan karena penelitian ini mengkaji bagaimana 

peran Bank BRI dalam pemberian dana Kredit Usaha Rakyat (KUR) kepada 

para pelaku UMKM di Kecamatan Tubo Sendana agar mereka dapat merasakan 

dampak dan usaha yang dijalankan semakin berkembang. 
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D. Kerangka Pikir 

Kerangka pemikiran yang bersifat konseptual perlu dioperasionalisasikan agar 

terukur dan mudah diinterpretasikan. Oleh karena itu, secara sederhana untuk 

mempermudah dalam penelitian ini, peneliti membuat badan kerangka pikir sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir 

Bank BRI Unit 

Pellattoang 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dilihat dari fokus penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian lapangan (field research), yaitu yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara 

sistematis dengan mengangkat data yang ada dilapangan. Sedangkan, pendekatan 

penelitian yang digunakan ialah penelitiankualitatif, sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa penelitian yang mengumpulkan dan 

mendeskripsikan data dengan kata-kata, seperti hasil wawancara antara penulis dan 

responden.47  Alasan mengapa peneliti memilih metode penelitian kualitatif adalah 

karena dalam sebuah penelitian harus mempelajari secara langsung subjek dalam 

penelitian sehingga peneliti dapat secara langsung mengamati dan mewawancarai 

subjek serta memperoleh data yang diperlukan.  

Penelitian deskriptif kualitatif merupakan tradisi tertentu dalam ilmu 

pengetahuan sosial yang secara khusus bergantung terhadap pengamatan pada manusia 

dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang lain tersebut dalam 

bahasannya dan dalam peristilahannya. Penelitian ini digunakan untuk menjawab 

pertanyaan tentang apa dan bagaimana suatu keadaan (fenomena, kejadian) dan 

melaporkan sebagaimana adanya. Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk membuat 

gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta, sifat-sifat 

serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.48 

  

 
47Salim Dan Syahrum, Metode Penelitian Kualitatif Konsep Dan Aplikasi Dalam Ilmu Sosial, 

Keagamaan Dan Pendidikan (Bandung: Cita Pustaka Media, 2012), h..41. 
48Moh. Nazir, Metodologi Penelitian (Bogor Selatan: Pt Ghalia Indonesia, 2005), h. 54-55. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian yang dijadikan tempat untuk meneliti adalah Bank BRI Unit 

Pelattoang serta UMKM yang ada di Kecamatan Tubo Sendana. Sedangkan waktu 

pelaksanaan penelitian dilakukan  selama 2 bulan November sampai Desember. 

C. Fokus Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada peran Bank BRI Unit Pelattoang dalam mendukung 

pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kecamatan Tubo 

Sendana. Kajian ini mencakup bagaimana Bank BRI menyediakan akses pembiayaan, 

seperti Kredit Usaha Rakyat (KUR), serta mendukung pelaku usaha melalui 

pendampingan dan edukasi dalam pengelolaan usaha. Penelitian juga berupaya 

mengidentifikasi dampak dari layanan tersebut terhadap peningkatan kapasitas usaha, 

pertumbuhan pendapatan, dan adaptasi pelaku UMKM terhadap tantangan pasar, 

dengan tujuan memahami sejauh mana bank berperan sebagai mitra strategis dalam 

pengembangan UMKM di wilayah tersebut. 

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

 Jenis data yang digunakan ialah data kualitatif, yaitu dalam bentuk teks. 

Data kualitatif didapatkan melalui beberapa teknik pengumpulan data, seperti 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun pengumpulan data lainnya 

dapat diperolah melalui pengambilan gambar atau perekaman video.49 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

 Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari 

sumbernya, diamati dan dicatat untuk pertama kalinya. Sumber data primer 

ini diperoleh dari pegawai yang bekerja di Bank BRI Unit Pelattoang 

berjumlah 2 orang serta pelaku UMKM yang ada di Kecamatan Tubo 

 
49  M. Afdhal Chatra, Metode Penelitian Kualitatif : Panduan Praktis Untuk Analisis Data 

Kualitatif Dan Studi Kasus (PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2023), h. 80. 
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Sendana berjumlah 8 orang yang siap memberikan beberapa informasi 

terhadap peneliti, hal ini bertujuan agar peneliti mendapatkan data yang 

ingin diteliti sekaligus menjalin kerja sama yang baik dengan informan 

yang diteliti guna melakukan sesuatu hal yang mengarah kepada kebaikan, 

sesuai kehendak dan kebutuhan. Peneliti juga akan terjun langsung ke 

lapangan tempat penelitian sehingga data yang dikumpulkan diperoleh 

secara akurat dan jelas. Dalam pengumpulan sumber data penelitian ini, 

peneliti menggunakan metode observasi langsung dan wawancara.50 

b. Data Sekunder 

 Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber pendukung 

untuk memperjelas sumber data primer baik berupa data kepustakaan yang 

berkorelasi dengan pembahasan objek penelitian termasuk dokumentasi, 

maupun sumber-sumber relevan yang mendukung objek penelitian ini. 

Peneliti memperoleh data melalui perpustakaan seperti: buku, jurnal, serta 

melalui situs /website. Data sekunder dibutuhkan untuk melengkapi data 

primer.51 

E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara dalam mengumpulkan data pada 

suatu penelitian. Teknik pengumpulan data dalam kegiatan penelitian mempunyai 

tujuan mengungkap fakta mengenai variabel yang diteliti. Dalam penelitian terdapat 

tiga teknik pengumpulan data yang digunakan, yaitu dokumentasi, observasi, dan 

wawancara. Uraian detailnya adalah sebagai berikut: 

 

 

1. Observasi 

 
50A. Maolani Rukaesih & Ucu Cahyana, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Pt Raja 

Grafindo Persada, 2015), h. 65. 
51 Sandu Siyoto & Sodik Ali, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), h. 68. 
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 Observasi adalah pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang 

diteliti. Observasi adalah teknik atau metode pengumpulan data dengan 

mengamati kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi adalah suatu metode 

pengumpulan data dengan menggunakan observasi terhadap subjek penelitian. 

Observasi dapat dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. Observasi 

dalam penelitian ini adalah bank BRI Unit Pelattoang serta pelaku UMKM 

Yang ada di Kecamatan Tubo Senadana. Peneliti tidak langsung terlibat dan 

hanya sebagai pengamat. Peneliti mencatat, menganalisis, dan membuat 

kesimpulan terkait peran Bank BRI Unit Pelattoang dalam pengembangan 

UMKM yanga ada di Kecamatan Tubo Sendana. Dari beberapa penjelasan 

sudut pandang di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa observasi adalah 

teknik atau metode dalam mengumpulkan data secara sistematis dari objek 

penelitian baik secara langsung maupun tidak langsung.52 

2. Wawancara  

Wawancara adalah teknik yang mengekstraksi data dari dialog antara 

dua pihak atau lebih untuk tujuan tertentu. Pewawancara adalah orang yang 

mengajukan pertanyaan, dan yang diwawancarai bertindak sebagai narasumber 

dan memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan. Wawancara dapat 

mengonstruksi informasi tentang peristiwa, perasaan, motivasi, perhatian 

harapan akan masa yang akan datang, dan memperluas informasi yang 

dikembangkan peneliti sebagai triangulasi. Peneliti memilih teknik wawancara 

untuk memperoleh data yang lebih banyak, lebih akurat, dan mendalam.53 

Wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara dengan pegawai 

yang bekerja di Bank BRI Unit Pelattoang dan pelaku UMKM yang ada di 

Kecamatan Tubo Sendana terkait dengan judul penelitian. Wawancara ini 

 
52Hardani Dkk, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif (Yogyakarta: Cv. Pustaka Ilmu, 

2020), h. 123-124. 
53 Abd. Hadi, Penelitian Kualitatif Studi Fenomenologi, Case Study, Grounded Theory Etnografi, 

Biografi, Pena Persa (2021), h. 36. 
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bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran Bank BRI Unit Pelattoang 

terhadap pengembangan UMKM yang ada di Kecamatan Tubo Sendana. Saat 

wawancara peneliti dapat menggunakan buku catatan dan kameraagar 

wawancara dapat terekam dengan baik. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang 

tertulis. Metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan data dengan mencatat 

data-data yang sudah ada. Metode ini lebih mudah dibandingkan dengan 

metode pengumpulan data yang lain. Teknik pengumpulan data dengan 

dokumentasi ialah pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-

dokumen. Data yang diperoleh melalui teknik dokumentasi  dikategorikan 

sebagai data sekunder, sedangkan data yang diperoleh melalui teknik 

wawancara dan observasi dikategorikan sebagai data primer atau data yang 

diperoleh dari narasumber. 54  Jadi dapat disimpulkan bahwa dokumentasi 

adalah bentuk kegiatan atau proses sistematis dalam melakukan penyelidikan, 

pemakaian, pencarian, dan penyediaan dokumen untuk memperoleh 

penerangan pengetahuan serta bukti dan juga menyebarkannya kepada pihak 

berkepentingan. 

Menurut Hasan, pengolahan data adalah suatu proses dalam memperoleh data 

ringkasan atau angka ringkasan dengan menggunakan caracara atau rumus-rumus 

tertentu. Pengolahan data bertujuan mengubah data mentah dari hasil pengukuran 

menjadi data yang lebih halus sehingga memberikan arah untuk pengkajian lebih 

lanjut.55 Setelah data-data yang diperlukan sudah tergali dan terkumpul, maka langkah 

selanjutnya mengolah data tersebut menggunakan teknik-teknik sebagai berikut: 

1. Editing (Pemeriksaan Data)  

 
54Hardani Dkk, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif , (Yogyakarta: Cv. Pustaka Ilmu, 

2020), h. 149-150. 
55Nana Saudjana Dan Ahwal Kusuma, Proposal Penelitian Di Perguruan Tinggi (Bandung: Sinar 

Baru Argasindo, 2022), h. 84.  
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Editing adalah meneliti data-data yang telah diperoleh, terutama dari 

kelengkapan jawaban, keterbacaan tulisan, kejelasanmakna,kesesuaian dan 

relevansinya dengan data yang lain.56 Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 

proses editing terhadap hasil data obesrvasi, wawancara, dan dokumen terkait 

peranan BRI Unit Pelattoang terhadap pengembangan usaha mikro dan kecil di 

Kecamatan Tubo Sendana Kabupaten Majene. 

2. Classifying (Klasifikasi)  

Classifying adalah proses pengelompokan semua data baik yang berasal 

dari hasil wawancara dengan subyek penelitian, pengamatan dan pencatatan 

langsung di lapangan atau observsi. Seluruh data yang didapat tersebut dibaca 

dan ditelaah secara mendalam, kemudian digolongkan sesuai kebutuhan.57 Hal 

ini dilakukan agar data yang telah diperoleh menjadi mudah dibaca dan 

dipahami, serta memberikan informasi yang objektif yang diperlukan oleh 

peneliti. Kemudian data-data tersebut dipilah dalam bagian-bagian yang 

memiliki persamaan berdasarkan data yang diperoleh pada saat wawancara dan 

observasi serta data yang diperoleh dari dokumen. 

 

 

 

 

3. Verifying(Verifikasi)  

Verifying adalah proses memeriksa data dan informasi yang telah 

didapat dari lapangan agar validitas data dapat diakui dan digunakan dalam 

penelitian.58 

 
56Abu Achmadi Dan Cholid Narkubo, Metode Penelitian (Jakarta: Pt. Bumi Aksara, 2015), h.  

85.  
57Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 88.  
58Saifulllah, Buku Panduan Metodologi Penelitian (Malang: Fakultas Syariah Uin, 2016), h.  59.  
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F. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data merupakan cara untuk membuktikan keabsahan suatu 

penelitian dan pertanggungjawaban pada penelitian ilmiah. Agar data penelitian 

kualitatif dapat dipertanggungjawabkan sebagai penelitian ilmiah maka perlu diadakan 

uji keabsahan data. Dalam penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data dilakukan 

dengan Uji Credibility atau Kredibilitas, di mana cara pengujiannya, yaitu peningkatan 

ketekunan penelitian, perpanjangan observasi, diskusi dengan teman sebaya, dan 

triangulasi. Untuk memeriksa keabsahan data, maka dapat menggunakan teknik 

ketekunan dalam penelitian, teknik pemeriksaan keabsahan data yang melakukan 

pengamatan secara berkesinambungan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu 

untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi 

adalah sumber dan teknik. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data 

kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Data diperoleh dengan 

wawancara, lalu dicek dengan observasi dan dokumentasi 59  Triangulasi sumber 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui responden, yaitu 

pegawai Bank BRI Unit Pelattoang seta pelaku umkm yang ada di Kecamatan Tubo 

sendana. Membandingkan data hasil wawancara dan observasi, serta data dokumentasi 

yang berkaitan dengan penelitian. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 

mencari dan menemukan pola menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari 

dan memutuskan apa yang dapat  diceritakan kepada orang lain. Analisis data adalah 

proses mencari dan menyusun Data sistematis diperoleh dari wawancara, catatan 

lapangan dan dokumen. Dengan mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

 
59Umar Sidiq & Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang Pendidikan 

(Ponorogo: Cv. Nata Karya, 2019), h. 90-91. 
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memecahnya menjadi unit-unit, memilih mana yang penting dan mana yang akan 

dipelajari, dan menarik kesimpulan yang mudah dipahami pembaca.  

Analisis data yang dapat di gunakan adalah analisis data kualitatif model 

interaktif dari Miles dan Huberman yang terdiri dari: (a) reduksi data (b) penyajian 

data, dan (c) kesimpulan, di mana prosesnya berlangsung secara sirkuler selama 

penelitian berlangsung.60 

1. Reduksi Data 

 Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 

maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin 

lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data yang akan didapat semakin 

banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data 

melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian 

data atau mendisplay data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart dan sejenisnya. Dengan penyajian data, maka akan mempermudah 

untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang dipahami. Selain teks yang naratif, juga dapat berupa 

grafik, matrik, network dan chart. 

3. Kesimpulan 

 
60Salim Dan Syahrum, Metode Penelitian Kualitatif Konsep Dan Aplikasi Dalam Ilmu Sosial, 

Keagamaan Dan Pendidikan (Bandung: Cita Pustaka Media, 2012), h. 147-150. 
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Langkah ketiga dalam menganalisis data kualitatif adalah menarik 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan 

temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

Bank Rakyat Indonesia (BRI) Unit Pelattoang, yang berlokasi di Kecamatan 

Tubo Sendana, Kabupaten Majene, Sulawesi Barat, merupakan bagian dari salah satu 

jaringan perbankan terbesar di Indonesia. Sebagai unit kerja yang berada di tingkat 

lokal, BRI Unit Pelattoang memainkan peran penting dalam menyediakan layanan 

keuangan yang terjangkau dan mudah diakses oleh masyarakat setempat, termasuk 

pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Dengan visi menjadi Bank 

pilihan utama di wilayah operasionalnya, unit ini menawarkan berbagai produk 

simpanan, seperti tabungan dan deposito, serta produk kredit, seperti Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) dan kredit konsumer. Jaringan yang luas dan akses ke layanan digital, 

seperti BRILink dan BRImo, memungkinkan masyarakat, bahkan yang berada di 

daerah terpencil, untuk menikmati layanan perbankan modern. 

Lembaga keuangan yang berorientasi pada masyarakat, BRI Unit Pelattoang 

tidak hanya berfokus pada penyediaan dana pinjaman, tetapi juga pada pendampingan 

usaha untuk meningkatkan kapasitas nasabahnya. Program kredit yang dirancang 

sesuai dengan kebutuhan lokal, seperti sektor pertanian, perikanan, dan perdagangan, 

membantu pelaku UMKM mendapatkan modal usaha dan memperluas skala bisnis 

mereka. Selain itu, kehadiran agen BRILink yang tersebar di berbagai desa 

mempermudah masyarakat dalam melakukan transaksi tanpa harus datang langsung 

ke kantor cabang. Komitmen ini menjadikan BRI Unit Pelattoang sebagai mitra yang 

andal dalam mendorong pertumbuhan ekonomi daerah, meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, dan memperluas akses ke layanan keuangan. 

Bank BRI Unit Pelattoang memiliki keunikan tersendiri dibandingkan bank 

lainnya, terutama karena menjadi satu-satunya bank yang beroperasi di Kecamatan 

Tubo Sendana. Kehadiran BRI di wilayah ini sangat berpengaruh dalam membantu 
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masyarakat, khususnya pelaku UMKM, untuk mendapatkan akses ke layanan 

keuangan yang mudah dan terjangkau. Tidak seperti daerah lain yang memiliki banyak 

pilihan bank, masyarakat di Tubo Sendana hanya bisa mengandalkan BRI untuk 

berbagai kebutuhan perbankan, mulai dari pinjaman usaha, tabungan, hingga layanan 

digital seperti BRImo. Hal ini membuat BRI lebih memahami kondisi ekonomi 

setempat dan kebutuhan masyarakatnya, sehingga bisa memberikan layanan yang 

lebih tepat sasaran. Dengan perannya yang begitu besar, BRI tidak hanya menjadi 

tempat transaksi keuangan, tetapi juga bagian penting dalam mendukung pertumbuhan 

ekonomi dan kesejahteraan masyarakat di daerah ini. 

Dana Kredit Usaha Rakyat (KUR) di Bank BRI Unit Pelattoang punya banyak 

manfaat bagi nasabah, terutama pelaku UMKM yang butuh tambahan modal usaha. 

Salah satu keunggulannya adalah bunga pinjaman yang rendah, jadi lebih terjangkau 

dibandingkan kredit biasa. Proses pengajuannya juga cukup mudah dan cepat, dengan 

syarat yang tidak terlalu rumit, sehingga pelaku usaha kecil lebih mudah mendapatkan 

dana. Selain itu, KUR memberikan fleksibilitas dalam jangka waktu pembayaran, 

yang bisa disesuaikan dengan kemampuan nasabah agar tidak terlalu membebani. 

Tidak hanya soal pinjaman, nasabah yang menerima KUR juga mendapatkan 

pendampingan dan edukasi tentang cara mengelola usaha dengan baik, sehingga 

mereka tidak hanya mendapatkan dana, tetapi juga wawasan untuk mengembangkan 

bisnisnya lebih jauh. 

 

1. Peran Bank BRI Unit Pelattoang Bagi Pelaku UMKM di Wilayah Kecamatan 

Tubo Sendana 

Peran penting yang dimainkan oleh Bank BRI Unit Pelattoang bagi pelaku 

UMKM di Kecamatan Tubo Sendana. Peran ini terlihat dalam berbagai aspek, mulai 

dari kemudahan akses terhadap pembiayaan, program pendampingan untuk 

pengelolaan usaha, hingga layanan yang mendukung pengembangan usaha kecil dan 

mikro. Dalam interaksi dengan pelaku UMKM, BRI tidak hanya berfungsi sebagai 
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penyedia modal, tetapi juga menjadi mitra yang membantu menciptakan solusi bagi 

tantangan yang mereka hadapi. Temuan ini mempertegas bagaimana kehadiran BRI 

berkontribusi dalam memperkuat peran UMKM sebagai penggerak utama ekonomi 

lokal di wilayah ini. 

Pak Hendra Saputra selaku mantri Bank BRI unit Pelattoang, yang bertugas 

secara khusus untuk melakukan peninjauan terhadap nasabah yang ingin melakukan 

pinjaman modal usaha di kecamatan Tubo Sendana kabupaten 

Majene,mengungkapkan bahwa Bank BRI unit Pelattoang telah memberikan 

peminjaman dengan praktik yang mudah dan tentunya memastikan peminjaman 

modal usaha tersebut memberikan umpan balik bagi pelaku UMKM,sebagai mana 

yang ia ungkapkan sebagai berikut: 

“Pemberian modal kerja dalam bentuk kredit, seperti KUR, KURPA dan 

komersil dan bimbingan dalam mengelola kredit agar menjadi kredit sehat”61 

Bank BRI Unit Pelattoang sangat membantu pengembangan UMKM di 

Kecamatan Tubo Sendana. Bank ini memberikan akses pinjaman seperti KUR, 

KURPA, dan komersial dengan proses yang mudah dan bunga yang terjangkau. Tidak 

hanya itu, BRI juga memberikan pendampingan kepada pelaku usaha dalam 

mengelola pinjaman mereka agar usaha yang dijalankan bisa berkembang lebih baik. 

Dengan langkah ini, BRI mendukung kelangsungan bisnis para pelaku UMKM 

sekaligus memastikan pengelolaan kredit yang sehat dan bertanggung jawab. 

Informasi selanjutnya di sampaikan oleh pak Yasser yang juga merupakan 

pegawai bagian mantri di Bank BRI unit Pelattoang, beliau menyampaikan tentang 

peran utama BRI unit Pelattoang sebagai berikut: 

“Peran utama BRI Pelattoang, saat ini konsisten memberikan dukungan dan 

permodalan bagi pelaku usaha UMKM di wilayah kerja BRI Pelattoang, dan kita 

 
61 Hendra Saputra, pegawai Bank BRI unit Pelattoang kecamatan Tubo Sendana, wawancara 

dikabupaten Majene, tanggal 30, Desember, 2024. 
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juga melakukan pendampingan bagi pelaku usaha UMKM di wilayah kerja BRI 

Pelattoang”62 

Informasi lainnya juga di sampaikan oleh pak Aco Arwin, yang mengatakan 

bahwa: 

“Peran BRI unit pelattoang, sangat membantu pelaku bisnis mikro untuk 

mengembangkan usahanya yang tadinya kecil bisa di tingkat ke usaha yang besar, 

misalnya dengan adanya penyaluran KUR mikro, ini sangat membantu bagi 

pelaku pelaku usaha dan penyaluran KUR di unit pelattoang sangat besar di 

salurkan untuk peningkatan modal usaha, sehingga nasabah unit pelattoang 

sebagian besar sudah berkembang dengan pesat, hal ini dapat di buktikan dengan 

tingkat per ekonomian para pelaku usaha semakin membaik”63 

Bank BRI Unit Pelattoang memainkan peran strategis dalam mendukung 

perkembangan UMKM di wilayah operasionalnya. Selain memberikan akses 

pendanaan melalui program Kredit Usaha Rakyat (KUR) mikro, bank ini juga 

melaksanakan pendampingan bagi pelaku usaha untuk memastikan pinjaman yang 

diberikan dapat dimanfaatkan secara optimal. Dengan adanya bantuan ini, banyak 

pelaku usaha kecil yang berhasil mengembangkan bisnis mereka menjadi lebih besar. 

Dampaknya terlihat dari peningkatan kapasitas usaha, kemajuan kualitas hidup, dan 

membaiknya perekonomian di tingkat lokal. Program KUR yang diinisiasi oleh BRI 

telah menjadi kunci utama dalam membantu pelaku UMKM meningkatkan modal 

usaha, sehingga dapat bersaing secara lebih efektif di pasar. 

Penjelasan yang sebelumnya disampaikan oleh Pak Yasser dan Pak Aco Arwin, 

selaku mantri di Bank BRI untuk wilayah Pelattoang, diperkuat oleh hasil wawancara 

dengan Ibu Hajra selaku UMKM di Kecamatan Tubo Sendana. Dalam wawancara 

tersebut, Ibu Hajra membenarkan informasi yang diberikan oleh pihak Bank BRI. Ibu 

Hajra menjelaskan bahwa:  

“Ya BRI memberikan motivasi besar bagi saya terutama saat mengikuti pelatihan 

atau workshop yang mereka adakan mereka tidak hanya memberikan bantuan 

 
62 Yasser, pegawai Bank BRI unit Pelattoang Kecamatan Tubo Sendana, wawancara dikabupaten 

Majene, tanggal 01,Januari, 2025 
63  Aco Arwin, pegawai Bank BRI unit Pelattoang Kecamatan Tubo Sendana, wawancara 

dikabupaten Majene, tanggal 01,Januari, 2025 
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modal tetapi juga memberikan pendampingan dan ilmu tentang cara mengelola 

usaha dengan baik dukungan tersebut membuat saya lebih percaya diri untuk 

mengambil langkah langkah yang sebelumnya saya lakukan”64  

Selain itu pihak Bank BRI unit pelattoang dalam melakukan program bantuan 

modal usaha tentunya memiliki aktifitas tertentu guna membangun hubungan baik 

dengan para nasabah khususnya pelaku UMKM, seperti yang di ungkapkan kembali 

oleh pak Hendra Saputra: 

“Kunjungan ke pelaku UMKM, baik itu pemberian pemahaman masalah kredit 

atau cara memasarkan produk UMKM”65 

Informasi serupa juga di sampaikan oleh pak Yasser, yang mengatakan bahwa: 

“Cara khusus mungkin seperti kunjungan langsung ke kelompok usaha UMKM 

dan berdialog secara langsung tentang jenis dan bidang usaha yang masing 

masing di geluti oleh para UMKM di wilayah kerja BRI Pelattoang”66 

Bank BRI Unit Pelattoang berperan aktif dalam mendukung pelaku UMKM, 

tidak hanya melalui pemberian modal usaha, tetapi juga dengan membangun 

hubungan baik melalui pendekatan langsung kepada nasabah. Salah satu aktivitas 

utamanya adalah melakukan kunjungan langsung ke pelaku usaha untuk memberikan 

pemahaman tentang kredit dan strategi pemasaran produk. Pendekatan personal ini 

memungkinkan pihak bank untuk berdialog langsung dengan pelaku usaha, membahas 

berbagai kebutuhan mereka, serta memberikan solusi yang tepat. Pendekatan ini 

memperkuat hubungan antara BRI dengan para pelaku UMKM, sehingga nasabah 

merasa didukung secara komprehensif, baik dari segi finansial maupun manajerial. 

Bank BRI Unit Pelattoang memainkan peran penting dalam mendukung pelaku 

UMKM melalui program bantuan modal usaha. Tidak hanya menyediakan kredit 

seperti KUR dan KURPA, mereka juga aktif menjalin hubungan langsung dengan para 

 
64 Hajrah, Pelaku UMKM Kecamatan Tubo Sendana, Wawancara Di Kabupaten Majene, Tanggal 

27 Desember, 2024. 

 
65 Hendra Saputra, pegawai Bank BRI unit Pelattoang Kecamatan Tubo Sendana, wawancara 

dikabupaten Majene, tanggal 30, desember, 2024. 
66 Yasser, pegawai Bank BRI unit Pelattoang Kecamatan Tubo Sendana, wawancara dikabupaten 

Majene, tanggal 01,Januari, 2025 
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nasabah melalui kunjungan ke pelaku UMKM. Dalam kunjungan tersebut, BRI 

memberikan pemahaman terkait pengelolaan kredit dan strategi pemasaran produk. 

Aktivitas ini menunjukkan bahwa peran BRI bukan hanya sebagai penyedia modal, 

tetapi juga sebagai mitra yang membantu UMKM meningkatkan kapasitas usaha 

mereka secara menyeluruh. 

Hal tersebut juga disampai oleh bapak putra yang menerangkan bahwa: 

“Pemberian modal kerja dalam bentuk kredit, seperti KUR, KURPA dan komersil 
dan bimbingan dalam mengelola kredit agar menjadi kredit sehat. Dan juga 
Kunjungan ke pelaku UMKM, baik itu pemberian pemahaman masalah kredit 
atau cara memasarkan produk UMKM”67 
   
Bahwa pemberian modal kerja dalam bentuk kredit, seperti KUR (Kredit Usaha 

Rakyat), KURPA (Kredit Usaha Rakyat Pembiayaan), dan kredit komersil, memiliki 

peran penting dalam mendukung perkembangan UMKM. Selain pemberian kredit, 

bimbingan yang diberikan dalam mengelola kredit agar menjadi kredit yang sehat juga 

sangat penting untuk memastikan kelancaran usaha. Kunjungan rutin ke pelaku 

UMKM bertujuan untuk memberikan pemahaman mengenai masalah kredit dan 

memberikan cara-cara untuk memasarkan produk UMKM, yang diharapkan dapat 

membantu mereka mengembangkan usaha secara lebih efektif dan efisien. Hal ini 

menunjukkan bahwa dukungan berupa modal dan bimbingan sangat diperlukan agar 

UMKM bisa tumbuh dan berkembang dengan baik.  

 Teori peran yang dicetuskan oleh George Herbert Mead, BRI mengambil peran 

aktif sebagai agen pemberdayaan yang menjembatani kebutuhan UMKM dengan 

sumber daya yang diperlukan untuk berkembang. Dalam interaksi ini, BRI berfungsi 

sebagai pendamping yang membimbing pelaku usaha dalam memenuhi harapan 

sosial, yaitu menjalankan usaha dengan lebih efektif dan mandiri. Pendekatan ini tidak 

hanya meningkatkan kompetensi individual pelaku UMKM tetapi juga berkontribusi 

pada penguatan ekonomi lokal di Kecamatan Tubo Sendana. 

 
67 Hendra Saputra, pegawai Bank BRI unit Pelattoang Kecamatan Tubo Sendana, wawancara 

dikabupaten Majene, tanggal 30, desember, 2024. 
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Informasi selanjutnya oleh pak Aco Arwin yang menjelaskan tentang program 

yang menjadi konsen utama Bank BRI unit Pelattoang bagi seluruh nasabah yang 

berada di Kecamatan Tubo Sendana, ia mengatakan bahwa: 

“Kami mantri BRI selalu berusaha memberikan pelayanan yang terbaik bagi 

nasabah, sering komunikasi dan sering duduk bersama memberikan pemahaman 

tentang produk produk BRI, jadi membangun kerja sama antara nasabah bukan 

cuma memberikan kredit ke mereka tapi bagaimana cara memberikan edukasi 

yang baik juga  tentang keberlanjutan usahanya, jadi kami mengajar nasabah 

kami kayak di contohkan anak yang baru lahir, anak balita itu di ajar bagaimana 

caranya duduk baru di ajar jalan kemudian di ajar cara berlari, begitupun kami 

mengarahkan nasabah kami memberikan edukasi pelan pelan bukan langsung lari 

karena kebanyakan nasabah begitu di puncak karena kurang hati hati bakalan 

jatuh akhirnya kreditnya macet perlu edukasi ke mereka”68 

Informasi yang sama juga di sampaikan oleh pak yasser: 

“Saat ini program yang di jalankan kepada pelaku UMKM di wilayah kerja BRI 

Pelattoang, yaitu mendigitalisasikan pelaku usaha. Seperti mem Brimo kan dan 

meng Qriskan. Seluruh pelaku usaha, ada juga aktivitas seperti BRI menanam 

bagi usaha yang bergerak di sektor pertanian”69 

Bank BRI Unit Pelattoang memiliki peran penting dalam mendukung pelaku 

UMKM di Kecamatan Tubo Sendana. Tidak hanya memberikan akses kredit, bank ini 

juga fokus pada edukasi dan pendampingan berkelanjutan. Melalui pendekatan seperti 

komunikasi rutin dan pembinaan bertahap, pihak bank membantu pelaku usaha 

memahami cara menjalankan bisnis dengan baik dan mengelola kredit secara 

bijaksana. Edukasi dilakukan secara bertahap, dimulai dari dasar-dasar pengelolaan 

usaha hingga strategi yang lebih kompleks, agar usaha para nasabah bisa berkembang 

secara berkelanjutan. Strategi ini memungkinkan pelaku UMKM untuk meningkatkan 

kapasitas mereka tanpa terburu-buru, sehingga dapat meminimalkan risiko kredit 

macet. 

 
68  Aco Arwin, pegawai Bank BRI unit Pelattoang Kecamatan Tubo Sendana, wawancara 

dikabupaten Majene, tanggal 01,Januari, 2025 
69 Yasser, pegawai Bank BRI unit Pelattoang Kecamatan Tubo Sendana, wawancara dikabupaten 

Majene, tanggal 01,Januari, 2025 
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 Mantri Bank BRI Unit Pelattoang memiliki pandangan bahwa layanan yang 

disediakan bank sudah cukup sesuai dengan kebutuhan UMKM di Kecamatan Tubo 

Sendana. Mereka menilai bahwa berbagai program, seperti pemberian kredit usaha 

rakyat (KUR), pendampingan usaha, dan edukasi keuangan, mampu menjawab 

tantangan yang dihadapi pelaku usaha di wilayah tersebut. Seperti yang di ungkapkan 

oleh pak Aco Arwin berikut: 

“Menurut kami, sudah sesuai karena kami ada petakan petakan misalnya di desa 

tammero’do kebanyakan pertanian, jadi usaha mereka kebanyakan di bidang 

pertanian,maka kami bisa memberikan kredit bulanan ataupun musiman yang 

bisa satu kali bayar dalam setiap musim panen. Kalau desa onang lebih 

kebanyakan perikanan, makanya yang kami berikan adalah kredit bulanan.”70 

Pak Yasser juga mengatakan bahwa: 

“Sejauh ini program dan layanan yang kami berikan itu sudah sesuai dengan 

kebutuhan dan kondisi ekonomi masyarakat di wilayah  kerja BRI Pelattoang”71 

Bank BRI Unit Pelattoang berkomitmen untuk menyediakan layanan yang sesuai 

dengan kebutuhan UMKM di Kecamatan Tubo Sendana, dengan pendekatan yang 

disesuaikan dengan potensi lokal di setiap desa. Para mantri menilai layanan yang 

diberikan sudah mencakup berbagai aspek, mulai dari pemberian kredit usaha rakyat 

(KUR), edukasi keuangan, hingga pendampingan usaha yang berbasis pada 

karakteristik tiap-tiap wilayah. Sebagai contoh, desa yang sebagian besar bergerak di 

sektor pertanian mendapat penawaran kredit musiman yang sesuai dengan musim 

panen, sementara desa dengan dominasi usaha perikanan lebih membutuhkan kredit 

bulanan yang disesuaikan dengan arus kas mereka. Layanan semacam ini dirasa sangat 

membantu para pelaku UMKM dalam menjaga kelangsungan usaha mereka. 

Bank BRI Unit Pelattoang juga memastikan bahwa program-program yang 

mereka tawarkan beradaptasi dengan kebutuhan khusus para pelaku UMKM di 

wilayah kerja mereka. Program yang disesuaikan dengan sektor pertanian, perikanan, 

 
70  Aco Arwin, pegawai Bank BRI unit Pelattoang Kecamatan Tubo Sendana, wawancara 

dikabupaten Majene, tanggal 01,Januari, 2025 
71 Yasser, pegawai Bank BRI unit Pelattoang Kecamatan Tubo Sendana, wawancara dikabupaten 

Majene, tanggal 01,Januari, 2025  
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dan peternakan memungkinkan Bank untuk lebih mendalam memahami tantangan 

yang dihadapi oleh masing-masing kelompok usaha. Layanan yang diberikan tidak 

hanya terfokus pada pemberian dana, tetapi juga melibatkan edukasi dan 

pendampingan untuk membantu mereka mengelola modal serta meningkatkan kinerja 

usaha, terutama yang terkait dengan pengelolaan arus kas dan strategi pemasaran yang 

lebih efisien. 

.Bank BRI Unit Pelattoang terus berupaya memberikan pelayanan terbaik kepada 

pelaku UMKM di Kecamatan Tubo Sendana melalui berbagai strategi yang inovatif 

dan ramah nasabah. Fokus utamanya tidak hanya pada penyaluran kredit, tetapi juga 

pada edukasi, pendampingan, dan peningkatan kapasitas usaha. Strategi-strategi 

seperti kunjungan langsung ke pelaku usaha, digitalisasi transaksi serta pemberian 

pemahaman tentang pengelolaan usaha secara bertahap, menjadi bukti komitmen BRI 

dalam mendukung perkembangan UMKM secara berkelanjutan.  

Seperti informasi yang di sampaikan oleh pak Aco Arwin: 

“Strateginya antara lain kami di Pelattoang melihat kondisi wilayah kerja kami 

sebagian besar adalah pertanian, peternakan dan perikanan, jadi kami ada 

namanya desa binaan dan setiap desa binaan kami kelola potensi yang ada di 

dalamnya, misalnya pertanian, ada namanya cluater, dari cluster ini kami kelola 

misalnya kelompok tani, kelompok tani inilah yang kamimke kelola untuk jadi 

CPP ( calon peminjam potensial) jadi kami dalam menggali informasi tidak susah 

karena sudah ada data data dari petani begitupun di perikanan dan peternakan.”72 

Pak Yasser juga menambahkan bahwa: 

“Strategi khusus BRI pelattoang dalam menjalankan perannya dalam 

memberdayakan UMKM di wilayah kerja BRI pelattoang, kami biasa 

mengadakan pertemuan ke kelompok usaha binaan apabila ada produk terbaru 

yang bisa di aplikasikan dan sejalan dengan usaha yang di jalankan saat ini.”73 

 

 
72  Aco Arwin, pegawai Bank BRI unit Pelattoang Kecamatan Tubo Sendana, wawancara 

dikabupaten Majene, tanggal 01,Januari, 2025 
73 Yasser, pegawai Bank BRI unit Pelattoang Kecamatan Tubo Sendana, wawancara dikabupaten 

Majene, tanggal 01,Januari, 2025  
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Bank BRI Unit Pelattoang memiliki strategi yang berfokus pada pemberdayaan 

potensi lokal untuk membantu pelaku UMKM di Kecamatan Tubo Sendana. Wilayah 

yang didominasi oleh sektor pertanian, perikanan, dan peternakan ini dijadikan dasar 

pendekatan berbasis "desa binaan." Melalui program tersebut, BRI mengidentifikasi 

dan membina kelompok-kelompok seperti petani, peternak, dan nelayan yang 

berpotensi besar. Data dari kelompok-kelompok ini dikelola secara sistematis untuk 

mempermudah penyaluran kredit dan pendampingan yang tepat sasaran. Langkah ini 

terbukti mampu meningkatkan rasa percaya diri pelaku usaha dalam mengelola modal 

dan mengembangkan bisnis mereka. 

BRI secara rutin mengadakan pertemuan dengan kelompok usaha binaan untuk 

memperkenalkan produk keuangan terbaru. Pertemuan ini bertujuan agar pelaku 

UMKM memahami produk yang sesuai dengan jenis usaha mereka sekaligus 

membekali mereka dengan wawasan tentang cara mengembangkan usaha secara 

berkelanjutan. Strategi ini menjadikan BRI Unit Pelattoang bukan sekadar pemberi 

kredit, tetapi juga mitra strategis dalam pengembangan usaha. Pendekatan ini 

mengukuhkan peran BRI sebagai lembaga yang berorientasi pada pembinaan UMKM 

secara holistik. 

Pendekatan partisipatif yang diterapkan BRI melalui program pembinaan 

kelompok usaha menegaskan pentingnya tindakan kolektif dalam membentuk peran 

sosial. Dengan memahami kebutuhan dan potensi lokal, BRI tidak hanya mendukung 

pertumbuhan ekonomi pelaku usaha, tetapi juga memperkuat hubungan yang saling 

menguntungkan antara bank dan nasabahnya. Strategi berbasis komunikasi dan 

keterlibatan ini menciptakan iklim usaha yang lebih adaptif, progresif, dan berdaya 

saing di Kecamatan Tubo Sendana. 

Proses pemberian modal usaha kepada nasabah, Bank BRI Unit Pelattoang 

menghadapi berbagai kendala yang perlu diatasi untuk memastikan layanan tetap 

berjalan optimal. Kendala-kendala tersebut meliputi tantangan dalam memastikan 

kelayakan nasabah sebagai penerima modal, kurangnya pemahaman sebagian nasabah 

tentang tata cara pengelolaan pinjaman, hingga keterbatasan dalam menjangkau 
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wilayah tertentu akibat faktor geografis. Meskipun demikian, BRI berupaya mencari 

solusi melalui sosialisasi, pendampingan, dan evaluasi rutin, agar modal yang 

diberikan benar-benar dapat mendukung pengembangan usaha masyarakat. 

Pendekatan ini mencerminkan komitmen BRI untuk tidak hanya memberikan 

pinjaman tetapi juga membangun keberlanjutan ekonomi lokal. Sebagai mana di 

ungkapakan oleh pak Hendra Saputra: 

“Ada, salah satunya akses jalan ke daerah terpencil dan pemahaman masyarakat 

pelosok soal bank masih kurang”74 

 

Bank BRI Unit Pelattoang menghadapi beberapa kendala dalam memberikan 

bantuan modal usaha kepada pelaku UMKM. Salah satu tantangan utama adalah 

aksesibilitas, terutama di daerah terpencil dengan kondisi jalan yang sulit dijangkau. 

Selain itu, kurangnya pemahaman masyarakat tentang fungsi dan manfaat layanan 

perbankan juga menjadi hambatan. Hal ini sering kali menyebabkan proses 

penyaluran modal menjadi lebih lama atau terhambat. Meskipun demikian, BRI terus 

berupaya mengatasi kendala ini melalui kegiatan sosialisasi dan pendampingan 

kepada masyarakat agar mereka lebih memahami cara pengelolaan modal usaha dan 

pentingnya layanan perbankan untuk mendukung pertumbuhan usaha mereka. 

Kendala selanjutnya adalah dari pilihan usaha yang kadang kurang bagus seperti 

yang di ungkapkan pak Yasser sebagai berikut: 

“Selama kami bekerja di BRI pelattoang, tantangan kami lalui itu apabila ada 

pelaku usaha dalam mengembangkan usaha mengalami penurunan omzet 

penjualan dan menyebabkan mereka terkendala dalam pengembalian modal 

usaha yang telah di nikmati dari BRI, maka kami biasa memberikan solusi dan 

pendampingan agar pelaku usaha tetap bisa berjalan dan segera bangkit, hanya 

saja ada beberapa dari sebagian para pelaku usaha, merasa solusi yang kita 

berikan itu, tidak bisa di terima dengan baik dan mengakibatkan usaha mereka 

lama kelamaan mengalami ke bangkrutan”75 

 
74  Hendra Saputra, pegawai Bank BRI unit Pelattoang Kecamatan Tubo Sendana, wawancara 

dikabupaten Majene, tanggal 30, Desember, 2024. 
75  Yasser, pegawai Bank BRI unit Pelattoang Kecamatan Tubo Sendana, wawancara di 

Kabupaten Majene, tanggal 01,Januari, 2025 
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Bank BRI Unit Pelattoang menghadapi kendala dalam membantu pelaku 

UMKM, terutama terkait pemilihan jenis usaha oleh pelaku usaha. Salah satu masalah 

utama yang dihadapi adalah penurunan omzet penjualan pada beberapa usaha yang 

menyebabkan kesulitan dalam pengembalian pinjaman. Meskipun pihak bank telah 

memberikan solusi dan pendampingan, tidak semua pelaku usaha dapat menerima 

atau menerapkan saran tersebut dengan baik. Kondisi ini, dalam beberapa kasus, 

menyebabkan usaha mereka mengalami kebangkrutan. Tantangan ini 

menggarisbawahi pentingnya pendampingan yang lebih intensif dan pemilihan usaha 

yang lebih berorientasi pada potensi pasar lokal. 

Informasi lainnya di sampaikan oleh pak Aco Arwin, yang mengungkapkan 

mengenai kendala yang di hadapi oleh Bank unit Pelattoang baik dari internal maupun 

eksternal sebagai berikut: 

“Kalau tantangan, kami ada target dalam mencapai target tahunan, karena kami 

ada standar pencapaian target yang di nilai di posisi akhir tahun, itu tantangan di 

dalam. Kalau tantangan di luar, kami ada beberapa wilayah kerja pegunungan 

yang untuk melaluinya itu agak susah karena terkendala dari jalanan yang rusak 

di tambah jalan yang mendaki dan kami sering jatuh naik motor.tapi karena 

kepentingan nasabah tetap kami layani, karena BRI punya komitmen, selalu 

memberikan pelayanan yang terbaik bagi nasabah.”76  

Bank BRI Unit Pelattoang menghadapi berbagai kendala dalam membantu 

pelaku UMKM di wilayah kerjanya. Kendala internal utama adalah pencapaian target 

tahunan yang menjadi salah satu tolok ukur evaluasi kinerja. Untuk mencapai target 

ini, pegawai BRI harus memastikan pelayanan maksimal kepada seluruh nasabah 

meskipun menghadapi situasi yang kompleks. Tekanan dari standar pencapaian 

internal ini memerlukan strategi yang terstruktur agar pelaku UMKM tetap 

mendapatkan layanan optimal tanpa mengorbankan kualitas pekerjaan. 

Kendala eksternal yang dihadapi BRI Unit Pelattoang terkait dengan kondisi 

geografis wilayah kerja, khususnya di daerah pegunungan. Infrastruktur yang buruk 

 
76 Aco Arwin, pegawai Bank BRI unit Pelattoang Kecamatan Tubo Sendana, wawancara di 

kabupaten Majene, tanggal 01,Januari, 2025 
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seperti jalan rusak dan medan yang sulit sering kali menyulitkan pegawai untuk 

menjangkau nasabah di wilayah terpencil. Kendala ini memperlambat proses 

pelayanan, tetapi komitmen BRI untuk memberikan pelayanan terbaik membuat 

mereka tetap menjalankan tugas meskipun di tengah kondisi yang menantang, seperti 

risiko kecelakaan saat perjalanan. Hal ini mencerminkan dedikasi BRI dalam 

membantu pelaku usaha UMKM di berbagai wilayah. 

2. Dampak Bagi Pelaku UMKM di Kecamatan Tubo Sendana dengan Adanya 

BRI Unit Pelattoang  

Dampak yang nyata bagi pelaku UMKM di Kecamatan Tubo Sendana dengan 

adanya BRI Unit Pelattoang. Temuan ini mencakup bagaimana BRI telah memberikan 

kemudahan dalam akses pembiayaan, pendampingan usaha, serta berbagai layanan 

yang mendukung pengembangan bisnis lokal. Dengan adanya dukungan tersebut, 

banyak pelaku UMKM yang merasakan peningkatan dalam produktivitas, kualitas 

produk, hingga pendapatan usaha mereka. Selain itu, kehadiran BRI juga menciptakan 

peluang baru bagi pelaku usaha untuk berkembang lebih kompetitif di pasar, yang 

pada akhirnya memperkuat perekonomian lokal di wilayah ini. 

Bank BRI selalu memberikan inovasi dalam layanannya kepada masyarakat 

seperti yang di ungkapkan oleh saudari Hartina: 

“Iya contohnya seperti akses lebih cepat dan mudah dengan menggunakan 

BRImo”77 

Wawancara menunjukkan bahwa kehadiran BRI Unit Pelattoang sangat 

membantu pelaku UMKM di Kecamatan Tubo Sendana. Dukungan yang diberikan, 

seperti kemudahan mendapatkan pinjaman, pendampingan usaha, dan layanan 

moderen seperti aplikasi BRImo, membuat banyak pelaku usaha lebih mudah 

menjalankan dan mengembangkan bisnis mereka. Dengan bantuan ini, pelaku UMKM 

merasakan peningkatan pada produktivitas, kualitas produk, dan pendapatan. Selain 

 
77  Hartina, Pelaku UMKM Kecamatan Tubo Sendana, Wawancara Di Kabupaten Majene, 

Tanggal 26 Desember 2024. 
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itu, mereka juga memiliki peluang lebih besar untuk bersaing di pasar dan memperluas 

usaha, yang pada akhirnya ikut memperkuat perekonomian lokal. 

Akses layanan peminjaman modal usaha di Bank BRI unit pelattoang cukup 

mudah untuk di akses oleh masyarakat kecamatan tubo sendana, seperti yang di 

ungkapkan oleh saudari Nursyamsi: 

“Menurut saya mudah karena hanya membutuhkan KTP kartu keluarga surat 

keterangan usaha dari desa dan peninjauan tempat usaha dari pihak Bank”78  

Senada dengan informasi yang di sampaikan dengan oleh ibu hajrah: 

“Jadi pengalaman saya sangat baik kenapa saya katakan baik karena proses 

pengajuan pinjaman cukup mudah dan tidak terlalu rumit”79 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa akses layanan peminjaman modal usaha 

di BRI Unit Pelattoang dianggap sangat membantu pelaku UMKM di Kecamatan 

Tubo Sendana. Berdasarkan penuturan responden, proses pengajuan pinjaman cukup 

sederhana, hanya membutuhkan dokumen seperti KTP, Kartu Keluarga, surat 

keterangan usaha dari desa, serta peninjauan tempat usaha oleh pihak bank. 

Responden juga menyampaikan bahwa layanan ini tidak terlalu rumit dan memberikan 

pengalaman yang baik dalam mendukung mereka mendapatkan modal yang 

diperlukan untuk mengembangkan usaha. Dengan proses yang mudah ini, lebih 

banyak pelaku UMKM yang mampu mengakses layanan keuangan untuk mendorong 

bisnis mereka ke tingkat yang lebih baik. 

Pelaku UMKM juga mendapatkan pendampingan dalam mengelola usaha 

mereka, mulai dari manajemen keuangan hingga strategi pemasaran. Dengan 

dukungan ini, banyak usaha kecil yang mampu meningkatkan produktivitas, 

memperbaiki kualitas produk, dan bahkan memperluas jangkauan pasar. Semua ini 

tidak hanya membantu pelaku usaha untuk bertahan, tetapi juga berkembang dan 

 
78 Nursyamsi, , Pelaku UMKM Kecamatan Tubo Sendana, Wawancara Di Kabupaten Majene, 

Tanggal 26 Desember 2024.  
79 Hajrah, Pelaku UMKM Kecamatan Tubo Sendana, Wawancara Di Kabupaten Majene, Tanggal 

27 Desember, 2024. 
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menjadi lebih kompetitif di pasar lokal maupun regional. Seperti yang di ungkapkan 

oleh ibu hajrah: 

“Sejak mendapatkan dukungan dri bank bri pendapatan usaha saya meningkat 

sekitar mungkin 30% sampai 40% dampaknya sangat besar karena saya bisa 

lebih leluasa mengatur keuangan untuk kebutuhan pribadi dan usaha selain itu 

saya juga bisa mulai mengisihkan sebagian keuntungan untuk tabungan dan ya 

infestasi kecil kecilan. Alhamdulillah saya sekarang jauh lebih berkembang di 

bandingkan sebelumnya saya bisa melihat jumlah pelanggang dan pendapatan 

usaha yang sebelumnya kecil kecilan kini mulai sedikit demi sedikit di kenal di 

lingkungan sekitar bahkan beberapa pelanggan berasal dari tempat lain atau 

daerah lain”80 

Sejalan dengan informasi yang di sampaikan oleh saudari Nursyamsi: 

“Ya dengan dukungan dari BRI usaha saya lebih meningkat karena modal 

usaha dari Bank yang membantu dengan angsuran yang rendah”81  

Wawancara menunjukkan bahwa BRI Unit Pelattoang memberikan dampak 

positif yang besar bagi pelaku UMKM di Kecamatan Tubo Sendana. Banyak pelaku 

usaha yang merasakan kemudahan mendapatkan modal usaha, yang sebelumnya sulit 

mereka akses. Dengan adanya pinjaman ini, usaha mereka bisa berkembang lebih 

baik, seperti peningkatan pendapatan hingga 30%-40% yang dirasakan oleh Ibu Hajra. 

Selain itu, pelaku usaha juga bisa mulai menabung dan melakukan investasi kecil-

kecilan. Usaha yang awalnya berskala kecil kini mulai dikenal di lingkungan sekitar, 

bahkan mendapat pelanggan dari luar daerah. Dukungan dari BRI, seperti angsuran 

yang ringan, juga membuat banyak pelaku usaha merasa terbantu dalam menjalankan 

bisnisnya. 

Pelaku UMKM secara keseluruhan memberikan  konfirmasi  kebenarannya 

secara langsung oleh pak Aco Arwin selaku Mantri Bank BRI beliau mengatakan 

bahwa: 

 
80 Hajrah, Pelaku UMKM Kecamatan Tubo Sendana, Wawancara Di Kabupaten Majene, Tanggal 

27 Desember, 2024. 
81 Nursyamsi, , Pelaku UMKM Kecamatan Tubo Sendana, Wawancara Di Kabupaten Majene, 

Tanggal 26 Desember 2024. 
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“Menurut saya BRI telah memberikan yang terbaik ke para nasabah yang ingin 

mengembangkan usaha merekadan ini terbukti dengan peningkatan penyaluran 

KUR di BRI Pelattoang sangat banyak, dan kami melihat penyaluran KUR di 

pelattoang masih sehat di buktikan dengan jumlah tunggakan penyaluran KUR 

masih di bawah 3persen.”82 

Hal tersebut menunjukkan bahwa program Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang 

disalurkan oleh Bank BRI Unit Pelattoang memberikan dampak positif bagi pelaku 

UMKM. Usaha kecil yang sebelumnya kurang dikenal kini mulai berkembang, 

bahkan menjangkau pelanggan dari luar daerah. Dukungan berupa angsuran ringan 

sangat membantu keberlanjutan bisnis mereka. Pak Aco Arwin, selaku Mantri Bank 

BRI, menegaskan bahwa penyaluran KUR di Pelattoang berjalan dengan baik, terbukti 

dari tingkat tunggakan yang rendah, yaitu di bawah 3%. Hal ini menunjukkan bahwa 

program KUR tidak hanya membantu mengembangkan usaha, tetapi juga dikelola 

dengan sehat dan bertanggung jawab. 

3. Perkembangan UMKM di Kecamatan Tubo Sendana Dengan Adanya BRI 

Unit Pelattoang   

Perkembangan UMKM di Kecamatan Tubo Sendana sangat dipengaruhi oleh 

kehadiran BRI Unit Pelattoang. Dukungan berupa akses pembiayaan, kemudahan 

layanan perbankan, dan pendampingan usaha telah membantu banyak UMKM untuk 

tumbuh dan berkembang. Pelaku UMKM di wilayah ini tidak hanya mampu 

meningkatkan kapasitas produksi, tetapi juga dapat memperbaiki kualitas produk dan 

memperluas pasar mereka. Kehadiran BRI sebagai mitra usaha memberikan dorongan 

besar bagi pelaku UMKM untuk lebih berdaya saing, sehingga berkontribusi pada 

penguatan ekonomi lokal di Kecamatan Tubo Sendana. 

Informan yakni saudari Nursyamsi menjelaskan langkah langkah yang ia lakukan 

untuk memanfaatkan bantuan modal pengembangan usaha yang ia dapatkan dari Bank 

BRI unit pelattoang sebagai berikut: 

 
82  Aco Arwin, pegawai Bank BRI unit Pelattoang Kecamatan Tubo Sendana, wawancara 

dikabupaten Majene, tanggal 01,Januari, 2025 

 



64 

 

 

“Langkah langkah yang saya lakukan setelah menerima bantuan dari BRI saya 

mencatat keperluan usaha sebelum belanja agar bantuan tersebut lebih terarah”83 

Selain itu informasi lainnya di sampaikan oleh saudari Hartina yang juga 

memanfaatkan bantuan modal usaha yang di berikan oleh Bank BRI unit pelattoang, 

dengan cara berjualan di media sosial secara online, sebagai mana yang ia sampaikan 

berikut: 

“Kalau jualan secara online langkah langkajnya itu seperti memposting barang di 

flat froom di media sosial online atau sosial media jika ada yang tertarikdengan 

transaksinya bisa juga di lakukan secara online”84  

Wawancara menunjukkan bahwa kehadiran BRI Unit Pelattoang telah 

memberikan dampak positif yang signifikan bagi pelaku UMKM di Kecamatan Tubo 

Sendana. Pelaku usaha tidak hanya dapat meningkatkan kapasitas produksi, tetapi juga 

memperbaiki kualitas produk serta memperluas pasar. Dukungan BRI sebagai mitra 

usaha mendorong para pelaku UMKM untuk lebih terorganisir dalam mengelola 

bantuan modal yang diberikan, seperti mencatat keperluan usaha sebelum berbelanja 

agar penggunaan dana menjadi lebih tepat sasaran. Hal ini membantu mereka 

menjalankan bisnis dengan lebih efisien, meningkatkan daya saing, dan memperkuat 

perekonomian lokal. 

Respon berbeda di ungkapkan oleh ibu Masita, di mana beliau mengungkapkan 

bahwa: 

“Iya dengan bantuan dana dari BRI saya mencoba beberapa hal baru dalam usaha 

seperti menambah beberapa jenis produk jualan dan tentunya meningkatkan 

kualitas bukan hanya pada produk namum juga sarana yang akan memberikan 

kenyamanan kepada pelanggan, Contohnya seperti membuat spanduk sebagai 

identitas sekaligus untuk promosi produk, Setelah menerima bantuan dari Bank 

BRI langkah awal yang saya lakukan adalah merenovasi tempat usaha serta 

 
83Nursyamsi, , Pelaku UMKM Kecamatan Tubo Sendana, Wawancara Di Kabupaten Majene, 

Tanggal 26 Desember 2024. 
84  Hartina, Pelaku UMKM Kecamatan Tubo Sendana, Wawancara Di Kabupaten Majene, 

Tanggal 26 Desember 2024. 
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melengkapi fasilitas usaha yang saya butuhkan dan menambah jumalah modal 

usaha lebih besar dari modal sebelumnya”85 

Pelaku UMKM berhasil mengembangkan usahanya dengan menambah variasi 

produk, meningkatkan kualitas, serta memperbaiki fasilitas usaha. Hal ini 

menunjukkan bagaimana modal yang diberikan memberi peluang bagi pelaku usaha 

untuk lebih kreatif dan inovatif, sehingga dapat memperluas jangkauan pasar dan 

meningkatkan pendapatan. Berdasarkan teori pembangunan ekonomi Schumpeter, 

langkah-langkah yang diambil mencerminkan proses inovasi dan destruksi kreatif, 

yang penting untuk meningkatkan produktivitas, menciptakan efisiensi, dan 

menggerakkan pertumbuhan ekonomi yang lebih baik bagi pelaku UMKM di 

Kecamatan Tubo Sendana. 

Informan lainnya seperti ibu Hajra memberikan informasi tentang strategi yang 

ia lakukan untuk memanfaatkan pinjaman usaha yang ia dapatkan dari Bank BRI unit 

pelattoang, sebagai berikut: 

“Setelah menerima bantuan dari Bri langkah pertama yang saya lakukan adalah 

penambah stok barang dan memperluas jenis produk yang di jual agar lebih 

banyak pilihan untuk pelanggan selain itu saya juga memperbaiki tampilan tokoh 

agar lebih menarik sehingga akan menarik perhatian dari para pelanggan saya 

yang akan datang jadi kita memperbaiki tatanan atau tampilan tokoh saya juga 

memulai memanfaatakan media seperti media sosial facebook instagram dan 

whatsap ini saya gunakan untuk promosi sehingga lebih banyak orang yang tau 

tentang usaha saya supaya tidak berjalan hanya sekedar di lingkungan yang 

mengetahui saja atau yang mengenal saya tetapi bisa mencakup beberapa tempat 

lain karena dengan menggunakan media sosial lebih banyak mengakses info 

seperti itu nah dengan metode tersebut saya juga mulai mencicil peralatan usaha 

jadi saya melengkapi peralatan usaha untuk meningkatkan efisiensi kerja”86 

Wawancara menunjukkan bahwa kehadiran BRI Unit Pelattoang memberikan 

dampak yang besar bagi pelaku UMKM di Kecamatan Tubo Sendana, terutama dalam 

 
85  Masita, , Pelaku UMKM Kecamatan Tubo Sendana, Wawancara Di Kabupaten Majene, 

Tanggal 27 Desember 2024. 
86 Hajrah, Pelaku UMKM Kecamatan Tubo Sendana, Wawancara Di Kabupaten Majene, Tanggal 

27 Desember, 2024. 
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mendukung mereka mengelola pinjaman usaha dengan baik. Salah satu strategi yang 

dilakukan adalah menambah stok barang dan memperluas variasi produk yang dijual 

untuk menarik lebih banyak pelanggan. Selain itu, pelaku usaha juga berinisiatif 

memperbaiki tampilan toko agar terlihat lebih menarik dan mulai menggunakan media 

sosial seperti Facebook, Instagram, dan WhatsApp sebagai sarana promosi. Upaya ini 

memungkinkan usaha mereka dikenal tidak hanya di lingkungan sekitar tetapi juga di 

luar wilayah, sehingga meningkatkan jangkauan pasar secara signifikan. 

Strategi usaha lainnya juga di ungkapkan oleh ibu Hestina sebagai upaya 

memanfaatkan pinjaman modal usaha yang ia dapatkan dari Bank BRI unit pelattoang, 

seperti yang ia ungkapkan berikut ini: 

“Menentukan lokasi berjualan satu hal Yang paling penting adalah menentukan 

lokasi berjualan yang strategi dan dapat di jangkau orang banyak baik dari 

kalangan orang tua, dewasa, remaja bahkan anak-anak Menentukan harga jual 

tentukan harga jual yang murah dengan mempertimbangkan biaya produksi, riset 

harga pasar dan jumlah keuntungan per produk Promosi di media sosial salah satu 

platfroom digital yang efektif untuk mengembangkan usaha adalah 

memanfaatkan media sisoal” 87      

Wawancara menunjukkan bahwa pelaku UMKM di Kecamatan Tubo Sendana 

memanfaatkan pinjaman modal usaha dari BRI Unit Pelattoang dengan strategi yang 

inovatif untuk mengembangkan usaha mereka. Salah satu strategi penting adalah 

pemilihan lokasi usaha yang strategis dan mudah dijangkau oleh berbagai kalangan, 

mulai dari anak-anak hingga orang dewasa. Selain itu, penentuan harga jual dilakukan 

dengan mempertimbangkan biaya produksi, riset pasar, dan jumlah keuntungan yang 

ingin dicapai, sehingga produk tetap kompetitif namun menguntungkan. Pemanfaatan 

media sosial sebagai platform promosi juga menjadi langkah yang signifikan untuk 

menjangkau pasar yang lebih luas, memberikan visibilitas lebih besar bagi usaha 

mereka. 

 
87  Hestina, , Pelaku UMKM Kecamatan Tubo Sendana, Wawancara Di Kabupaten Majene, 
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Peningkatan penghasilan bagi pelaku UMKM di Kecamatan Tubo Sendana 

setelah menerima pinjaman dana dari Bank BRI Unit Pelattoang menjadi salah satu 

topik yang menarik untuk dibahas. Pinjaman yang diterima oleh pelaku UMKM 

memungkinkan mereka untuk mengembangkan usaha mereka dengan lebih baik, baik 

melalui penambahan modal kerja, pembelian peralatan baru, maupun pengembangan 

produk dan pemasaran. Berbagai strategi yang diterapkan oleh pelaku usaha, seperti 

memperluas jangkauan pasar, meningkatkan kualitas produk, hingga menggunakan 

teknologi digital, memberikan dampak positif terhadap peningkatan pendapatan 

mereka. 

Salah satu contohnya di ungkapkan oleh ibu Masita,sebagai berikut: 

“Alhamduillah berkat bantuan pinjaman dana dari BRI saya bisa lebih 

mengembangkan usaha yakni memperluas area usaha sehingga dapat 

menampung lebih banyak pelanggan serta pengadaan barang jualan yang lebih 

banyak dari sebelumnya serta fasilitas yang lebih baik hingga menarik minat 

pelanggan untuk berkunjung ke tempat usaha saya”88 

Informasi serupa juga saudari Hartina di ungkapkan oleh ibu Masita,sebagai 

berikut: 

“Alhamdulillah lebih berkembang dibandingkan sebelumnya,Iya prosesnya 

sangat mudah,Bisa di bilang lebih meningkat kalau dulunya hanya pembelinya 

hanya disekitaran daerah saja sekarang yang di luar daerah juga bisa melakukan 

proses menjual dan membeli”89 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pelaku 

UMKM di Kecamatan Tubo Sendana merasakan dampak positif yang besar karena 

setelah mendapatkan pinjaman dana dari Bank BRI Unit Pelattoang. Banyak dari 

mereka yang mampu mengembangkan usaha mereka dengan lebih baik. Sebagai 

contoh, pelaku UMKM mulai memperluas jangkauan pasar, meningkatkan kualitas 

 
88  Masita, , Pelaku UMKM Kecamatan Tubo Sendana, Wawancara Di Kabupaten Majene, 

Tanggal 27 Desember 2024. 
89  Hartina, Pelaku UMKM Kecamatan Tubo Sendana, Wawancara Di Kabupaten Majene, 

Tanggal 26 Desember 2024. 
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produk, dan memanfaatkan teknologi digital untuk promosi. Semua langkah ini 

menunjukkan bahwa dengan adanya dukungan finansial, mereka bisa lebih inovatif 

dalam mengelola usaha mereka, seperti yang terungkap dalam wawancara. 

Respon lainnya di tunjukan oleh ibu Hajrah, beliau mengatakan bahwa: 

“Ya BRI memberikan motivasi besar bagi saya terutama saat mengikuti pelatihan 

atau workshop yang mereka adakan mereka tidak hanya memberikan bantuan 

modal tetapi juga memberikan pendampingan dan ilmu tentang cara mengelola 

usaha dengan baik dukungan tersebut membuat saya lebih percaya diri untuk 

mengambil langkah langkah yang sebelumnya saya lakukan,Alhamdulillah saya 

sekarang jauh lebih berkembang di bandingkan sebelumnya saya bisa melihat 

jumlah pelanggang dan pendapatan usaha yang sebelumnya kecil kecilan kini 

mulai sedikit demi sedikit di kenal di lingkungan sekitar bahkan beberapa 

pelanggan berasal dari tempat lain atau daerah lain, Jadi pengalaman saya sangat 

baik kenapa saya katakan baik karena proses pengajuan pinjaman cukup mudah 

dan tidak terlalu rumit nah petugas BRI sangat membantu mulai dari menjelaskan 

persyaratan hingga pendampingan selama proses pengajuan jadi mereka juga 

selalu terbuka jika ada pertanyaan itu kendala yang saya hadapi jadi untuk 

melakukan pengajuan tersebut tidak ada kendala atau hal hal yang membuat saya 

bingung atau kesulitan karena presnya cukup mudah begitu”90 

Pinjaman dari BRI Unit Pelattoang terbukti memberikan dampak positif bagi 

pelaku UMKM di Kecamatan Tubo Sendana. Pelaku usaha tidak hanya mendapatkan 

modal yang dibutuhkan untuk mengembangkan bisnis, tetapi juga mendapat 

dukungan melalui pelatihan dan pendampingan yang meningkatkan kemampuan 

mereka dalam mengelola usaha. Dengan bantuan tersebut, mereka merasa lebih 

percaya diri dan mampu mengatasi tantangan yang sebelumnya sulit dilakukan. 

Peningkatan jumlah pelanggan dan pendapatan usaha yang mulai dikenal lebih luas 

juga menjadi bukti dari kemajuan yang dicapai setelah mendapatkan bantuan ini. 

Tentunya kehadiran Bank BRI unit pelattoang sangat membantu masyarakat 

khususnya bagi pengembangan usaha mikro dan kecil (UMKM) seperti yang ada di 

 
90 Hajrah, Pelaku UMKM Kecamatan Tubo Sendana, Wawancara Di Kabupaten Majene, Tanggal 

27 Desember, 2024. 
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kecamatan tubo sendana kabupaten majene. Sebagai mana yang di ungkapkan oleh 

ibu Masita, beliau mengatakan bahwa: 

“Ya tentu saja sangat penting terutama bagi pelaku UMKM seperti saya yang 

memerlukan bantuan pinjaman dana untuk usaha yang di mana pihak BRI tidak 

mematok bunga yang terlalu tinggi bagi pinjaman UMKM sehingga 

pelunasannya tidak terlalu membebani”91 

Senada dengan yang di ungkapkan oleh ibu Hajrah: 

“Tentu saja keberadaan bank bri sangat penting mengapa saya bilang sangat 

penting karena Bri menjadi salah satu solusi utama bagi pelaku usaha kecil seperti 

saya untuk mendapatkan akses yang lebih mudah selain itu Bri juga mendukung 

pengembangan ekonomi daerah dengan berbagai programnya jadi ya menurut 

saya tanpa Bri mungkin banyak usaha kecilyang sulit berkembang karena 

sekarang itu apa apa kita mencari modal itu kita mencoba pinjaman Bri seperti 

itu”92 

Kehadiran BRI Unit Pelattoang di Kecamatan Tubo Sendana memberi dampak 

positif yang signifikan bagi pelaku UMKM. Banyak masyarakat yang merasa sangat 

terbantu, khususnya dalam hal akses modal yang terjangkau dan mudah. Pelaku usaha 

merasa lebih lega karena bunga pinjaman yang diberikan oleh BRI terbilang rendah 

dan pelunasannya tidak memberatkan. Dengan adanya dukungan tersebut, banyak 

UMKM yang semakin optimis untuk mengembangkan usaha mereka. Selain 

pinjaman, BRI juga menyediakan berbagai program yang memudahkan 

pengembangan ekonomi lokal melalui peningkatan kapasitas usaha kecil. Keberadaan 

BRI dipandang sebagai solusi utama yang mendorong perkembangan usaha yang lebih 

luas dan menyeluruh di wilayah ini. 

 
91  Masita, , Pelaku UMKM Kecamatan Tubo Sendana, Wawancara Di Kabupaten Majene, 

Tanggal 27 Desember 2024. 
92 Hajrah, Pelaku UMKM Kecamatan Tubo Sendana, Wawancara Di Kabupaten Majene, Tanggal 

27 Desember, 2024. 
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B. Pembahasan  

1. Peran Bank BRI Unit Pelattoang Bagi Pelaku UMKM di Wilayah 

Kecamatan Tubo Sendana 

Teori peran adalah tori yang dicetuskan oleh George Herbert Mead, teori ini 

menjelaskan bahwa setiap individu memiliki peran tertentu dalam masyarakat sesuai 

dengan posisi atau fungsi sosial mereka.93 Peran ini dibentuk melalui interaksi antara 

individu dan lingkungannya, sehingga ada pemahaman, harapan, dan tanggung jawab 

yang harus dijalankan. Mead juga menekankan bahwa proses belajar dan penyesuaian 

diri terhadap norma serta nilai yang ada dalam masyarakat terjadi melalui pengalaman 

sehari-hari dan komunikasi dengan orang lain.94 

Hubungannya dengan organisasi, seperti Bank BRI Unit Pelattoang, teori ini 

menggambarkan bagaimana peran sebuah institusi terbentuk berdasarkan kebutuhan 

masyarakat.95 BRI tidak hanya sekadar menyediakan layanan keuangan, tetapi juga 

bertanggung jawab untuk mendukung dan membantu UMKM berkembang. Dengan 

memberikan pinjaman sekaligus pendampingan dan edukasi, BRI menjalankan 

perannya sebagai mitra strategis bagi pelaku usaha kecil, membantu mereka mencapai 

keberlanjutan dan kesuksesan usaha. 

Bank BRI Unit Pelattoang memiliki peran aktif memberikan layanan kepada para 

pelaku UMKM di Kecamatan Tubo Sendana, Kabupaten Majene. Sebagai salah satu 

lembaga keuangan yang fokus pada pemberdayaan usaha mikro dan kecil, BRI 

menyediakan berbagai fasilitas, mulai dari akses pinjaman modal usaha hingga 

program pelatihan untuk meningkatkan kemampuan pengelolaan bisnis. Kehadiran 

BRI di wilayah ini diharapkan mampu mendorong pelaku UMKM untuk berkembang 

lebih maju, meningkatkan produktivitas, dan memperluas pasar mereka. Dengan 

 
93 Herbert,  h. 23. 
94  Gert Biesta, George Herbert Mead: Formation Formation Through Communication (In 

Theories of bildung and growth, 2012), h. 247–260. 
95 Herbert,  h. 44. 
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layanan dan dukungan yang diberikan, BRI tidak hanya menjadi mitra finansial tetapi 

juga bagian penting dalam menggerakkan perekonomian lokal. 

Bank BRI Unit Pelattoang juga berperan dalam mendukung pelaku Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kecamatan Tubo Sendana. Peran bank ini tidak 

hanya terbatas pada pemberian modal, tetapi juga mencakup pendampingan dan 

pendidikan untuk memastikan keberlanjutan usaha mereka. BRI menawarkan 

kemudahan akses terhadap berbagai produk pinjaman seperti KUR (Kredit Usaha 

Rakyat), KURPA (Kredit Usaha Rakyat Pembiayaan), dan pinjaman komersil, yang 

dirancang untuk memberikan pembiayaan yang terjangkau dan sesuai dengan 

kebutuhan pelaku UMKM. 

Menurut mantri Bank BRI Unit Pelattoang, Bank ini memberikan peminjaman 

modal dengan proses yang mudah dan bunga yang terjangkau. Bank BRI juga 

memberikan bimbingan dalam pengelolaan kredit agar pinjaman yang diberikan 

menjadi "kredit sehat." Pendampingan ini menjadi salah satu bentuk dukungan nyata 

dalam mengelola dan mengembangkan usaha kecil, yang menunjukkan bahwa BRI 

tidak hanya berfungsi sebagai penyedia modal, tetapi juga sebagai mitra yang terlibat 

dalam keberhasilan usaha UMKM. 

Peran Bank BRI Unit Pelattoang, jika dianalisis menggunakan teori peran dari 

George Herbert Mead, dapat diartikan sebagai peran "significant other" 96  dalam 

kehidupan ekonomi pelaku UMKM. Dalam teori ini, “significant other” merujuk pada 

pihak yang mempengaruhi dan membentuk perilaku individu melalui interaksi sosial. 

BRI berperan bukan hanya sebagai penyedia modal,97 tetapi juga sebagai mentor yang 

membimbing pelaku UMKM untuk mengelola usaha mereka dengan lebih efektif. 

Interaksi langsung antara bank dan pelaku usaha, seperti pendampingan dan 

bimbingan usaha, membantu mengubah orientasi bisnis pelaku usaha menjadi lebih 

mandiri dan inovatif. Dengan demikian, Bank BRI tidak hanya memberikan akses 

 
96 Mead, h. 33. 
97 Darwis Harahap, Integrasi Perencanaan Keuangan Religiusitas Profesional Muslim Melalui 

Lembaga Keuangan Syariah Di Indonesia (CV. Merdeka Kreasi Group, 2022),  h. 56. 
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keuangan, tetapi juga memberikan pengaruh yang besar dalam membentuk 

perkembangan usaha mereka. 

Melalui peran ini, Bank BRI berfungsi sebagai agen perubahan yang tidak hanya 

membantu meningkatkan modal, tetapi juga memfasilitasi pengembangan 

keterampilan dan strategi bisnis pelaku UMKM. Dukungan yang diberikan BRI 

memungkinkan pelaku UMKM untuk menghadapi tantangan pasar dan persaingan 

dengan lebih percaya diri. Ini menunjukkan bahwa peran BRI tidak hanya sebatas 

transaksi finansial, tetapi juga membentuk dan menciptakan pelaku usaha yang lebih 

proaktif dalam mengembangkan bisnis mereka. Dengan pendekatan yang menyeluruh 

ini, BRI turut berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif dan 

berkelanjutan di tingkat lokal.98 

Strategi unggulan adalah pendekatan berbasis "desa binaan." Dalam program ini, 

Bank BRI mengidentifikasi potensi lokal di setiap desa, yang sebagian besar bergerak 

di sektor pertanian, perikanan, dan peternakan. 99  Mereka membina kelompok-

kelompok usaha, seperti kelompok tani dan nelayan, dengan mengelola data mereka 

secara sistematis. Pendekatan ini tidak hanya mempermudah penyaluran kredit tetapi 

juga memungkinkan pemberian pendampingan yang lebih efektif. Hasilnya, pelaku 

UMKM merasa lebih percaya diri dalam mengelola modal dan mengembangkan 

usaha, sehingga terjadi peningkatan kapasitas dan daya saing mereka di pasar lokal. 

Kredit musiman disesuaikan dengan pola pendapatan pelaku usaha, seperti petani 

yang memperoleh hasil panen pada musim tertentu atau nelayan yang memiliki pola 

pendapatan bulanan. Dengan cara ini, nasabah tidak dipaksa membayar cicilan yang 

tidak sebanding dengan penghasilannya, sehingga terhindar dari tekanan ekonomi 

yang dapat mendorong mereka mencari pinjaman berbasis riba untuk melunasi 

kewajiban. 

 
98 Musran Munizu, UMKM : Peran Pemerintah Dalam Meningkatkan Daya Saing UMKM Di 

Indonesia (PT Sonpedia Publishing Indonesia, 2023), h. 32. 
99 Ferdinal Asmin, ‘Promosi Program Unggulan Sumber Sejahtra Untuk Pembangunan Pertanian 

Berkelanjutan’, IPS Report, 2022,  h. 3. 
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Melalui layanan yang disesuaikan dengan potensi lokal dan kebutuhan 

masyarakat, BRI membantu menciptakan kemaslahatan dengan memberikan akses 

pendanaan yang tidak memberatkan. Hal ini sejalan dengan esensi ayat tersebut, di 

mana transaksi jual beli diatur untuk mendukung kesejahteraan ekonomi umat tanpa 

memberlakukan praktik yang merugikan, seperti riba. Dengan demikian, pendekatan 

BRI ini dapat dianggap sebagai upaya menerapkan nilai-nilai syariah dalam sistem 

perbankan modern. 

BRI Unit Pelattoang juga aktif mengadakan pertemuan rutin dengan kelompok 

usaha binaan untuk memperkenalkan produk keuangan terbaru yang relevan dengan 

jenis usaha mereka. Melalui dialog ini, pelaku UMKM tidak hanya diberi solusi 

finansial tetapi juga wawasan praktis tentang pengelolaan usaha yang 

berkelanjutan.100 Hal ini menjadikan BRI lebih dari sekadar lembaga keuangan, tetapi 

juga sebagai mitra strategis yang berperan penting dalam mendukung pertumbuhan 

UMKM di wilayah tersebut. 

Pendekatan yang diterapkan BRI melalui program partisipatif seperti pembinaan 

kelompok usaha menegaskan pentingnya kerja sama kolektif dalam membentuk peran 

sosial. Dengan mendalami kebutuhan dan potensi lokal, bank tidak hanya memperluas 

jangkauan layanannya tetapi juga menciptakan hubungan yang saling 

menguntungkan. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan strategi BRI terletak pada 

kemampuannya untuk mengintegrasikan keterlibatan sosial dengan tujuan ekonomi 

yang berorientasi pada pertumbuhan berkelanjutan. 

Bank BRI Unit Pelattoang juga menghadapi berbagai tantangan dalam 

memberikan layanan kepada pelaku UMKM di Kecamatan Tubo Sendana, terutama 

terkait dengan pemilihan jenis usaha yang kurang sesuai dengan potensi pasar lokal. 

Salah satu kendala utama adalah penurunan omzet usaha yang menyebabkan beberapa 

nasabah kesulitan mengembalikan pinjaman. Walaupun Bank telah berupaya 

 
100  Edy Jogatama Purhita, ‘DesaPeningkatan Kapasitas SDM Dalam Memahami Pentingnya 

Branding Dan PackagingProduk UMKM Desa’, Pengabdian Kepada Masyarakat Nusantara, 4.No. 4 

(2023),  h.2. 
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memberikan solusi dan pendampingan, sebagian pelaku usaha mengalami kesulitan 

dalam menerima atau menerapkan saran tersebut. Akibatnya, sejumlah usaha terpaksa 

berhenti beroperasi, yang menekankan perlunya pendekatan yang lebih intensif dan 

strategis dalam memilih jenis usaha yang layak dan berdaya saing. 

Mengacu pada teori peran George Herbert Mead, tantangan ini menunjukkan 

bahwa interaksi sosial antara BRI dan pelaku UMKM belum sepenuhnya optimal. 

Sebagai significant other, BRI telah berusaha menjalankan perannya dengan 

memberikan dukungan finansial dan bimbingan. Namun, keberhasilan peran ini juga 

ditentukan oleh respons pelaku usaha dalam memahami dan melaksanakan arahan 

yang diberikan. 101  Ketika pelaku usaha tidak mampu beradaptasi atau 

mengimplementasikan solusi, tujuan interaksi yang ideal yaitu peningkatan kapasitas 

usaha dan keberhasilan pengelolaan modal tidak tercapai. 

Penelitian ini mendukung temuan penelitian sebelumnya yang disampaikan oleh 

Penelitian Saudari Nurfadillah pada tahun 2022, yang menjelaskan bahwa layanan 

kredit KUR dari Bank BRI sangat berperan dalam pengembangan usaha masyarakat. 

Penelitian saya menunjukkan bahwa Bank BRI Unit Pelattoang berperan aktif 

memberikan berbagai fasilitas, seperti pinjaman modal usaha dan program pelatihan 

untuk pelaku UMKM di Kecamatan Tubo Sendana. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Nurfadillah yang mengungkapkan bahwa pinjaman KUR membantu usaha kecil 

berkembang, meningkatkan produktivitas, dan mendukung pemenuhan kebutuhan 

ekonomi masyarakat.102 Dengan demikian, kedua penelitian ini menunjukkan bahwa 

Bank BRI tidak hanya berfungsi sebagai penyedia layanan keuangan, tetapi juga 

berperan penting dalam mendukung pemberdayaan dan pertumbuhan UMKM. 

Penelitian ini juga mendukung temuan yang disampaikan oleh Saudara Nopriyan 

Rahma pada tahun 2020 dalam penelitiannya tentang peran KUR Bank BRI terhadap 

 
101 Stevano Andre Wajong, ‘Implementasi Kebijakan Bantuan Bagi Pelaku Usaha Mikro Di 

Kelurahan Sario Kota Baru Kecamatan Sario Kota Manado’, JURNAL Governance, No. 2, 2022,  h. 1. 
102 Nurfadilah, ‘Kontribusi Kredit Usaha Rakyat (Kur) Dalam Pengembangan Usaha Masyarakat 

Di Bank Bri Cabang Pinrang’ (Institut Agama Islam Negeri, Parerpare, 2022). 
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peningkatan pendapatan UKM. Penelitian saya menunjukkan bahwa Bank BRI Unit 

Pelattoang aktif memberikan berbagai layanan kepada pelaku UMKM di Kecamatan 

Tubo Sendana, seperti akses pinjaman modal usaha dan program pelatihan untuk 

meningkatkan kemampuan pengelolaan bisnis. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Nopriyan Rahma yang mengungkapkan bahwa pemberian KUR oleh Bank BRI 

berperan besar dalam meningkatkan pendapatan usaha kecil menengah di Desa Bukit 

Agung. KUR membantu memperbesar modal dan memperluas usaha, yang pada 

gilirannya meningkatkan pendapatan dan mendorong pertumbuhan usaha.103 Kedua 

penelitian ini menegaskan bahwa peran Bank BRI dalam memberikan akses 

pembiayaan sangat penting bagi pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah. 

Berdasarkan hasil-hasil yang telah dipaparkan sebelumnya, Bank BRI Unit 

Pelattoang memiliki peran besar dalam mendukung perkembangan UMKM di 

Kecamatan Tubo Sendana. Peran utama bank ini adalah sebagai penyedia akses 

pembiayaan yang mudah dijangkau oleh pelaku usaha kecil, terutama melalui program 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang membantu mereka mendapatkan modal untuk 

mengembangkan usaha. Selain itu, BRI Unit Pelattoang juga berperan dalam 

memberikan pendampingan bisnis, seperti pelatihan manajemen keuangan dan 

strategi pemasaran, sehingga pelaku UMKM tidak hanya mendapatkan dana, tetapi 

juga bimbingan dalam mengelola usaha mereka dengan lebih baik. Dengan layanan 

yang semakin modern, termasuk pemanfaatan aplikasi digital seperti BRImo, BRI 

turut mempermudah para pengusaha dalam mengakses layanan perbankan tanpa harus 

selalu datang ke kantor cabang. Semua dukungan ini menjadikan BRI bukan hanya 

sebagai lembaga keuangan, tetapi juga sebagai mitra strategis dalam pertumbuhan 

ekonomi lokal dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

2. Dampak Bagi Pelaku UMKM di Kecamatan Tubo Sendana Dengan Adanya 

BRI Unit Pelattoang  

 
103 Nopriyan Rahma, ‘Analisis Peranan Kur Dari Bank Bri Terhadap Peningkatan Pendapatan 

Usaha Kecil Menengah (UKM) Didesa Bukit Agung Pangkalan Kerinci (Studi Kasus UKM Desa Bukit 

Agung Pangkalan Kerinci)’ (Universits Islam Riau, 2020). 
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Teori pembangunan ekonomi yang dikemukakan oleh Joseph Schumpeter 

menekankan pentingnya inovasi dan kewirausahaan dalam proses pembangunan 

ekonomi. Schumpeter berpendapat bahwa perubahan ekonomi tidak hanya datang dari 

akumulasi modal, tetapi lebih dari adanya inovasi yang dilakukan oleh para 

pengusaha.104 Menurutnya, kewirausahaan adalah kekuatan utama yang mendorong 

perubahan dan perkembangan ekonomi melalui penciptaan produk baru, perbaikan 

teknologi, dan cara-cara baru dalam mengorganisir produksi. Inovasi ini, dalam 

pandangannya, dapat mengganggu struktur pasar yang ada dan menciptakan 

pertumbuhan ekonomi yang lebih cepat. Dalam konteks ini, peran bank dalam 

menyediakan akses modal sangat penting untuk mendukung para wirausahawan agar 

dapat melakukan inovasi tersebut. 105 

Bank BRI Unit Pelattoang dalam hal ini dapat dilihat sebagai institusi yang 

mendukung perkembangan kewirausahaan di Kecamatan Tubo Sendana. Melalui 

pemberian pinjaman modal usaha, baik dalam bentuk KUR maupun produk pinjaman 

lainnya, BRI memungkinkan pelaku UMKM untuk berinovasi dan mengembangkan 

usaha mereka. Pendampingan yang diberikan, bersama dengan layanan digital seperti 

aplikasi BRImo, mempermudah para pelaku usaha untuk mengelola modal dan 

meningkatkan efisiensi operasional. Ini sesuai dengan pandangan Schumpeter bahwa 

inovasi yang didorong oleh akses modal dapat menghasilkan pertumbuhan ekonomi 

yang signifikan, baik pada tingkat individu pelaku usaha maupun pada tingkat 

perekonomian lokal secara keseluruhan. 

Peminjaman modal usaha bagi pelaku UMKM di Bank BRI Unit Pelattoang, 

Kecamatan Tubo Sendana, memiliki peranan penting dalam membantu usaha mikro 

dan kecil berkembang di daerah ini. Berdasarkan wawancara dengan pelaku UMKM, 

keberadaan BRI sangat memudahkan mereka untuk mendapatkan pinjaman, baik 

melalui program KUR atau jenis pinjaman lainnya yang sesuai dengan kebutuhan 

 
104 Joseph A. Schumpeter, History of Economic Analysis (Routledge, 2006),  h. 133. 
105  Muhammad Afdhal Chatra Perdana, Membangun Ekonomi Lokal Berbasis UMKM (PT. 

Sonpedia Publishing Indonesia, 2024),  h. 42. 
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bisnis mereka. Selain itu, BRI juga memberikan pendampingan dan kemudahan 

melalui layanan digital seperti aplikasi BRImo, yang memudahkan pelaku usaha 

dalam mengelola modal dan mengembangkan usahanya secara lebih efektif. Dampak 

positif yang dirasakan para pelaku UMKM mencakup peningkatan produktivitas, 

kualitas produk, serta kemampuan untuk bersaing di pasar yang lebih luas, yang pada 

akhirnya juga berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi di Kecamatan Tubo Sendana. 

Pinjaman modal dari BRI mendukung peningkatan produktivitas dan kualitas 

produk UMKM, yang memungkinkan mereka untuk beradaptasi dengan perubahan 

serta menciptakan peluang baru dalam pasar yang semakin kompetitif. Seiring dengan 

kemudahan akses dan pendampingan yang diberikan, pelaku UMKM dapat 

mengembangkan usaha mereka lebih baik dan berdaya saing. Hal ini tidak hanya 

meningkatkan kapasitas ekonomi individu, tetapi juga berkontribusi terhadap 

perkembangan ekonomi yang lebih maju di Kecamatan Tubo Sendana, sesuai dengan 

ide Schumpeter bahwa perubahan dan inovasi merupakan pendorong utama untuk 

pertumbuhan ekonomi. 

UMKM di Kecamatan Tubo Sendana mengungkapkan bahwa akses layanan 

peminjaman modal usaha di BRI Unit Pelattoang sangat membantu dalam 

pengembangan usaha mereka. Proses pengajuan pinjaman dianggap sangat mudah 

karena hanya memerlukan beberapa dokumen seperti KTP, Kartu Keluarga, surat 

keterangan usaha dari desa, serta peninjauan tempat usaha oleh pihak bank. 

Responden menyatakan bahwa layanan ini tidak rumit dan memberikan pengalaman 

positif, memungkinkan pelaku UMKM untuk memperoleh modal dengan mudah. 

Kemudahan ini membuka peluang bagi lebih banyak pelaku usaha untuk mendapatkan 

akses ke modal yang dibutuhkan untuk mengembangkan usaha mereka. 

Kehadiran BRI Unit Pelattoang memberikan dampak yang besar bagi para pelaku 

UMKM di Kecamatan Tubo Sendana. Melalui berbagai layanan seperti kemudahan 

akses kredit usaha, pendampingan, dan program pelatihan, banyak pelaku UMKM 

yang dapat mengembangkan usahanya. Dengan dukungan ini, mereka tidak hanya 

memperoleh tambahan modal, tetapi juga pengetahuan baru tentang pengelolaan 
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keuangan dan strategi pemasaran. Dampak positif lainnya adalah meningkatnya 

peluang bagi UMKM untuk memperluas jangkauan bisnis dan meningkatkan 

pendapatan, sehingga membantu penggerakan perekonomian lokal secara 

keseluruhan. 

Dampak positif yang dirasakan oleh pelaku UMKM di Kecamatan Tubo Sendana 

atas kehadiran BRI Unit Pelattoang sangat signifikan. Sebelumnya, pelaku UMKM 

kesulitan dalam mendapatkan modal usaha, tetapi dengan adanya dukungan dari BRI, 

kini mereka dapat dengan mudah mengakses pembiayaan yang diperlukan. Selain itu, 

BRI juga memberikan pendampingan yang sangat berharga, mulai dari manajemen 

keuangan hingga strategi pemasaran. Pendampingan ini membantu pelaku UMKM 

dalam mengelola usaha mereka dengan lebih efisien, sehingga mereka dapat 

meningkatkan kualitas produk dan mengelola sumber daya dengan lebih baik. 

Adanya dukungan tersebut, banyak pelaku UMKM yang mengalami peningkatan 

produktivitas dan bahkan berhasil memperluas jangkauan pasar mereka. Hal ini 

mengarah pada kemampuan untuk bertahan lebih lama di pasar yang semakin 

kompetitif.106  Keberhasilan ini juga memberi dampak positif bagi perkembangan 

ekonomi lokal, karena usaha kecil yang sebelumnya terhambat kini mulai tumbuh dan 

mampu bersaing, baik di pasar lokal maupun regional. Semua ini membuktikan bahwa 

akses modal yang lebih mudah serta pendampingan dari Bank BRI sangat 

mempengaruhi keberlanjutan dan pertumbuhan UMKM di daerah tersebut. 

BRI Unit Pelattoang memberikan dampak yang sangat positif bagi pelaku 

UMKM di Kecamatan Tubo Sendana. Sebelumnya, para pelaku UMKM merasa 

kesulitan untuk mendapatkan modal yang cukup guna mengembangkan usaha mereka. 

Namun, dengan hadirnya pinjaman dari BRI, mereka kini dapat mengakses modal 

lebih mudah dan cepat. Dampak positif yang paling jelas terlihat adalah peningkatan 

pendapatan yang dirasakan oleh beberapa pelaku usaha, seperti Ibu Hajra yang 

 
106 Armanu, Meningkatkan Daya Saing UKM: Perspektif Strategis (Universitas Brawijaya Press, 

2023), h. 57. 
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melaporkan adanya kenaikan pendapatan usaha hingga 30%-40%. Tidak hanya itu, 

banyak pelaku usaha yang kini dapat menabung dan melakukan investasi kecil-kecilan 

yang sebelumnya terasa tidak mungkin. Sebagai hasilnya, usaha yang awalnya kecil 

mulai berkembang dan dikenal oleh lebih banyak pelanggan, bahkan dari luar daerah. 

Pendapat pelaku UMKM di Kecamatan Tubo Sendana mengenai layanan Bank 

BRI Unit Pelattoang secara umum sangat positif. Mereka merasa terbantu oleh 

kemudahan akses modal usaha yang diberikan, serta adanya layanan digital seperti 

BRImo yang mempermudah  proses transaksi keuangan. Akses yang lebih mudah 

untuk mendapatkan pinjaman modal ini memungkinkan pelaku UMKM untuk   

mengembangkan  usaha  mereka, meningkatkan  produktivitas, dan menjangkau lebih 

banyak pelanggan. Selain itu, fitur digital yang  tersedia turut memberikan kemudahan  

bagi mereka  dalam  menjalankan  transaksi  dan  pengelolaan  keuangan usaha. 

Para pelaku UMKM juga menyampaikan harapan agar Bank BRI lebih responsif 

dalam mengatasi masalah tersebut, termasuk dengan memberikan solusi yang praktis 

dan cepat. Mereka berharap adanya peningkatan dalam layanan pelanggan serta 

pembaruan sistem yang menjamin kenyamanan dan keamanan dalam setiap transaksi. 

Harapan ini sangat penting untuk menjaga kepercayaan nasabah, terutama di kalangan 

pelaku UMKM yang memerlukan kestabilan dan kemudahan dalam mengakses 

layanan perbankan untuk mengembangkan usaha mereka. Dalam konteks ini, penting 

bagi Bank BRI untuk terus meningkatkan kualitas pelayanan agar para nasabah 

merasa lebih dihargai dan mendapatkan dukungan yang optimal bagi bisnis mereka. 

UMKM di Kecamatan Tubo Sendana mengungkapkan sejumlah harapan terkait 

layanan yang diberikan oleh Bank BRI Unit Pelattoang. Banyak pelaku UMKM 

menginginkan BRI lebih aktif dalam memberikan pelatihan kepada nasabah, terutama 

dalam bidang manajemen usaha, strategi pemasaran, dan pemasaran digital. Seiring 

dengan perkembangan teknologi, pemasaran digital kini menjadi kebutuhan mendasar 

untuk meningkatkan daya saing usaha kecil. Selain itu, ada pula masukan dari 

masyarakat agar Bank BRI menciptakan program kemitraan antara sesama pelaku 

UMKM. Program ini dapat berfungsi sebagai wadah bagi para pelaku usaha untuk 
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berbagi pengalaman, belajar bersama, dan saling mendukung dalam mengembangkan 

bisnis mereka. 

Hasil penelitian saya sejalan dengan temuan yang disampaikan oleh Saudari 

Ardillawati mengenai pengaruh pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) oleh Bank 

BRI terhadap peningkatan pendapatan masyarakat. Penelitian saya menunjukkan 

bahwa keberadaan BRI Unit Pelattoang memberikan dampak besar bagi pelaku 

UMKM di Kecamatan Tubo Sendana melalui kemudahan akses kredit, 

pendampingan, dan program pelatihan yang membantu mereka mengembangkan 

usaha. Hal ini mendukung temuan Ardillawati yang mengungkapkan bahwa 

pemberian KUR oleh BRI secara signifikan meningkatkan pendapatan masyarakat di 

Kecamatan Sinjai Tengah. 107  Kedua penelitian ini memperkuat fakta bahwa 

pemberian KUR tidak hanya berkontribusi pada penambahan modal, tetapi juga 

mendorong pengelolaan usaha yang lebih baik, peningkatan pendapatan, dan 

pengembangan ekonomi masyarakat secara keseluruhan. 

 

3.  Perkembangan UMKM di Kecamatan Tubo Sendana Dengan Adanya BRI 

Unit Pelattoang 

Teori pembangunan ekonomi yang dikemukakan oleh Joseph Schumpeter 

menekankan bahwa inovasi dan kewirausahaan merupakan motor utama dalam 

menciptakan pertumbuhan ekonomi. Schumpeter berpendapat bahwa perkembangan 

ekonomi tidak hanya bergantung pada akumulasi modal, tetapi juga pada kemampuan 

individu atau pengusaha untuk melakukan inovasi.108 Inovasi ini meliputi penciptaan 

produk baru, perbaikan proses produksi, eksplorasi pasar baru, dan cara baru dalam 

mengorganisasi usaha. Menurut Schumpeter, kegiatan inovasi ini akan memunculkan 

 
107 Ardillawati Fadlia, ‘Pengaruh Pemberian Kredit Usaha Rakyat (Kur) Bank Rakyat Indonesia 

Unit Kanrung Cabang Sinjai Terhadap Peningkatan Pendapatan Masyarakat Di Kecamatan Sinjai 

Tengah Kabupaten Sinjai’ (Makassar: Universitas Muhammadiyah, 2019). 
108 Joseph A. Schumpeter, The Economics and Sociology of Capitalism (Princeton University 

Press, 1991), h. 107. 
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"kreativitas destruktif," yaitu ketika inovasi menggantikan cara lama dan menciptakan 

kemajuan ekonomi yang signifikan.109 

Konteks UMKM, dalam teori ini relevan dengan peran Bank BRI Unit Pelattoang 

yang menyediakan akses pembiayaan sekaligus pendampingan kepada pelaku usaha 

di Kecamatan Tubo Sendana. Dengan dukungan modal usaha serta layanan teknologi 

seperti aplikasi BRImo, pelaku UMKM dapat mengadopsi cara-cara baru dalam 

mengelola bisnis dan meningkatkan produktivitas mereka. 110 Hal ini mencerminkan 

bagaimana inovasi, yang didorong oleh dukungan lembaga keuangan, mampu 

memberikan dampak positif terhadap pembangunan ekonomi, baik di tingkat lokal 

maupun nasional, sesuai dengan gagasan Schumpeter tentang peran kewirausahaan 

dalam memacu perkembangan ekonomi. 

Perkembangan UMKM di Kecamatan Tubo Sendana banyak dipengaruhi oleh 

dukungan yang diberikan oleh BRI Unit Pelattoang. Dengan adanya kemudahan akses 

pembiayaan, banyak pelaku UMKM dapat memperoleh modal yang sebelumnya sulit 

mereka peroleh. Selain itu, keberadaan layanan perbankan yang mudah diakses, 

seperti sistem kredit yang terjangkau dan penggunaan teknologi melalui aplikasi 

BRImo, semakin mempermudah pelaku usaha dalam mengelola modal yang mereka 

terima. Tak hanya itu, BRI juga menyediakan pendampingan usaha, yang membuat 

pelaku UMKM bisa lebih memahami cara pengelolaan keuangan dan meningkatkan 

strategi pemasaran, sehingga usaha mereka berkembang lebih pesat. 

Melalui dukungan ini, para pelaku UMKM di Kecamatan Tubo Sendana tidak 

hanya mampu meningkatkan kapasitas produksi mereka, tetapi juga meningkatkan 

kualitas produk yang dihasilkan. Adanya akses modal juga memungkinkan mereka 

untuk memperluas pasar, bahkan sampai ke luar daerah. Kemampuan untuk 

memperbesar skala usaha dan meningkatkan daya saing memberikan dampak positif 

yang signifikan dalam memperkuat perekonomian lokal. Oleh karena itu, strategi BRI 

 
109 Joseph A. Schumpeter, h. 50. 
110  Achmad Nur Hidayat, Buku Ajar Sejarah Pemikiran Ekonomi (PT. Sonpedia Publishing 

Indonesia, 2024). 
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dalam memberikan kemudahan akses pembiayaan dan pendampingan usaha menjadi 

elemen penting dalam memperkuat sektor UMKM yang pada akhirnya berdampak 

pada peningkatan perekonomian di kawasan tersebut. 

Kehadiran BRI Unit Pelattoang memberikan dampak besar bagi pelaku UMKM 

di Kecamatan Tubo Sendana. Dengan adanya dukungan finansial dari BRI, pelaku 

usaha kini memiliki kesempatan untuk meningkatkan produksi, memperbaiki kualitas 

produk, serta memperluas pasar mereka. Dukungan BRI yang tidak hanya terbatas 

pada penyediaan modal, tetapi juga pendampingan dalam pengelolaan keuangan, 

membuat para pelaku usaha bisa lebih terorganisir. Misalnya, mereka diajarkan untuk 

mencatat pengeluaran usaha dengan rinci, sehingga dana yang diterima dapat 

digunakan seefisien mungkin dan tepat sasaran. 

Pelaku UMKM di Kecamatan Tubo Sendana berhasil mengembangkan usahanya 

dengan memanfaatkan bantuan modal untuk menambah variasi produk, meningkatkan 

kualitas, serta memperbaiki fasilitas usaha. Dengan adanya dukungan finansial ini, 

para pelaku usaha memiliki kesempatan untuk berinovasi, menciptakan produk yang 

lebih menarik, dan menjangkau pasar yang lebih luas. Langkah-langkah tersebut juga 

memberikan peluang bagi mereka untuk meningkatkan pendapatan, karena usaha 

yang dikelola menjadi lebih kompetitif di pasar. 

Sudut pandang teori pembangunan ekonomi Joseph Schumpeter, tindakan yang 

diambil oleh para pelaku UMKM ini mencerminkan prinsip "destruction kreatif", 

yaitu proses inovasi yang membawa perubahan dalam sistem ekonomi yang ada.111 

Inovasi tersebut berfungsi untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi, serta 

menciptakan pertumbuhan ekonomi yang lebih baik. Melalui langkah-langkah kreatif 

ini, pelaku UMKM tidak hanya dapat meningkatkan daya saing mereka, tetapi juga 

turut memajukan perekonomian lokal di Kecamatan Tubo Sendana secara 

keseluruhan. 112 

 
111 Joseph A. Schumpeter, History of Economic Analysis, h. 43. 
112  Zainul Bahri, Menuju Kesejahteraan Berkelanjutan Pemahaman Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi (Nas Media Pustaka, 2023),  h. 5-6. 
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Peningkatan penghasilan bagi pelaku UMKM di Kecamatan Tubo Sendana 

setelah menerima pinjaman dana dari Bank BRI Unit Pelattoang memberikan dampak 

yang positif dan signifikan. Pinjaman yang diberikan memungkinkan para pelaku 

usaha untuk mengembangkan bisnis mereka dengan lebih baik. Dengan adanya 

tambahan modal, mereka dapat meningkatkan stok barang, membeli peralatan baru, 

dan memperbaiki kualitas produk yang dijual. Selain itu, pinjaman ini juga 

memberikan peluang untuk memperluas pasar dan menggunakan platform digital 

untuk promosi.  

Bank BRI, memberikan dukungan modal dari para pelaku usaha tidak hanya 

fokus pada peningkatan kualitas produk, tetapi juga mulai memanfaatkan teknologi 

digital untuk mempromosikan usaha mereka. Penggunaan media sosial seperti 

Instagram, Facebook, dan WhatsApp sebagai sarana pemasaran terbukti sangat efektif 

untuk menjangkau pasar yang lebih luas, bahkan di luar wilayah mereka. Hal ini 

menunjukkan bahwa pinjaman dana dari BRI mendorong pelaku UMKM untuk lebih 

kreatif dan inovatif dalam menjalankan usaha. Dukungan ini memungkinkan mereka 

membuka peluang baru untuk mengembangkan bisnis sekaligus beradaptasi dengan 

perkembangan zaman yang semakin digital. 

Pinjaman dana yang diberikan oleh BRI Unit Pelattoang membawa dampak 

positif yang signifikan bagi pelaku UMKM di Kecamatan Tubo Sendana. Selain 

mendapat akses ke modal yang sangat dibutuhkan untuk mengembangkan usaha, 

pelaku UMKM juga menerima dukungan berupa pelatihan dan pendampingan. 

Dukungan ini memberikan mereka kemampuan lebih dalam mengelola bisnis mereka, 

mulai dari perencanaan hingga pengelolaan operasional. Dengan bantuan tersebut, 

banyak pelaku usaha merasa lebih percaya diri dan mampu mengatasi tantangan yang 

sebelumnya sulit ditangani. Pelaku UMKM yang menerima pinjaman dari BRI bukan 

hanya mendapat modal tambahan, tetapi juga memperbaiki berbagai aspek usaha 

mereka. Misalnya, mereka mulai mengenalkan inovasi dalam pelayanan dengan 

menggunakan media sosial sebagai sarana promosi untuk menjangkau lebih banyak 

pelanggan dan memperluas pasar. Ini adalah implementasi nyata dari konsep 
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Schumpeter tentang "destruksi kreatif," di mana perubahan-perubahan ini 

menciptakan dinamika pasar yang sehat dan meningkatkan persaingan. 

Kehadiran BRI Unit Pelattoang di Kecamatan Tubo Sendana memberikan 

dampak yang sangat positif bagi pelaku UMKM, terutama dalam hal peningkatan 

akses modal. Banyak pelaku usaha yang sebelumnya kesulitan mendapatkan 

pembiayaan kini merasa terbantu dengan adanya pinjaman yang terjangkau dan bunga 

yang rendah. Hal ini membuat banyak pelaku usaha semakin percaya diri untuk 

mengembangkan bisnis mereka, baik dari sisi produk, pemasaran, maupun 

pengelolaan usaha. Selain pinjaman, BRI juga memberikan program pelatihan yang 

membantu pengembangan kapasitas usaha kecil, yang turut mendukung kemajuan 

ekonomi lokal di wilayah tersebut. 

Hasil penelitian saya mendukung temuan Saudari Nopriyan Rahma, yang 

menunjukkan bahwa Kredit Usaha Rakyat (KUR) dari Bank BRI memiliki peran besar 

dalam mendukung perkembangan usaha kecil dan menengah. Penelitian saya 

mengungkapkan bahwa perkembangan UMKM di Kecamatan Tubo Sendana sangat 

dipengaruhi oleh akses pembiayaan yang mudah melalui BRI Unit Pelattoang. Dengan 

program KUR dan dukungan lainnya, pelaku usaha tidak hanya mendapatkan modal 

tambahan, tetapi juga manfaat seperti pendampingan dan kemudahan dalam 

mengelola keuangan melalui teknologi perbankan. Temuan ini sejalan dengan hasil 

penelitian Nopriyan Rahma, yang menunjukkan bahwa pemberian KUR secara 

signifikan berkontribusi pada peningkatan pendapatan dan pertumbuhan usaha kecil 

menengah di Desa Bukit Agung. Dengan demikian, kedua penelitian ini memperkuat 

bukti bahwa KUR dari Bank BRI menjadi faktor penting dalam mendukung 

keberlanjutan dan pengembangan UMKM. 

Hasil penelitian saya mendukung temuan Saudari Siti Imroah, yang menyoroti 

pentingnya peran pembiayaan mikro dari BRI dalam mendukung pengembangan 

UMKM. Dalam penelitian saya, BRI Unit Pelattoang memberikan kemudahan akses 

pembiayaan bagi pelaku UMKM di Kecamatan Tubo Sendana, termasuk melalui 

layanan kredit usaha yang terjangkau dan pendampingan usaha. Hal ini membantu 
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para pelaku usaha dalam mengembangkan bisnis mereka, meningkatkan strategi 

pemasaran, dan memperluas jangkauan usaha. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Siti Imroah, yang menyatakan bahwa pembiayaan mikro dari BRI Syariah KCP Metro 

membantu UMKM mendapatkan tambahan modal, meningkatkan pendapatan, dan 

menjaga kelangsungan usaha mereka. 113  Dengan demikian, baik pembiayaan 

konvensional maupun syariah dari BRI memberikan dampak positif dalam 

mendukung keberlanjutan dan pertumbuhan UMKM. 

 
113 Siti Imroah, ‘Analisis Peranan Pembiayaan Mikro Terhadap Pengembangan Usaha Nasabah 

Umkm (Studi Pada Bri Syariah Kcp Metro)’ (Institut Agama Islam Negerimetro, 2019). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Bank BRI Unit Pelattoang memainkan peran yang sangat penting dalam 

mendukung perkembangan UMKM di Kecamatan Tubo Sendana, terutama 

dalam memberikan akses pendanaan yang sangat dibutuhkan oleh pelaku 

usaha. Program Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang ditawarkan bank ini telah 

membantu banyak pelaku usaha kecil untuk mendapatkan modal yang mereka 

butuhkan untuk mengembangkan usaha mereka. Selain itu, Bank BRI juga 

memberikan pendampingan kepada para pelaku usaha agar pinjaman yang 

diberikan dapat dimanfaatkan dengan baik.  

2. BRI Unit Pelattoang memberikan dampak yang sangat positif bagi pelaku 

UMKM di Kecamatan Tubo Sendana. Sebelumnya, para pelaku UMKM 

merasa kesulitan untuk mendapatkan modal yang cukup guna mengembangkan 

usaha mereka. Namun, dengan hadirnya pinjaman dari BRI, mereka kini dapat 

mengakses modal lebih mudah dan cepat. Dampak positif yang paling jelas 

terlihat adalah peningkatan pendapatan yang dirasakan oleh beberapa pelaku 

usaha, seperti  adanya kenaikan pendapatan usaha hingga 30%-40%. Tidak 

hanya itu, banyak pelaku usaha yang kini dapat menabung dan melakukan 

investasi kecil-kecilan yang sebelumnya terasa tidak mungkin.  

3. Bantuan modal dari BRI unit Pelattoan memberikan kesempatan bagi pelaku 

UMKM untuk beradaptasi dengan perubahan pasar, seperti beralih ke penjualan 

online. Inovasi ini memungkinkan mereka untuk menjangkau lebih banyak 

pelanggan dan memperkenalkan produk mereka ke pasar yang lebih luas. 
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Dengan adanya perubahan dalam manajerial usaha serta pemanfaatan platform 

digital untuk pemasaran produk, pelaku UMKM di Kecamatan Tubo Sendana 

berhasil memperkuat daya saing mereka. Proses ini juga berkontribusi pada 

pertumbuhan ekonomi lokal yang lebih baik dan berkelanjutan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar Bank BRI Unit Pelattoang terus 

meningkatkan upaya pendampingan kepada pelaku UMKM, terutama dalam 

memberikan edukasi tentang pengelolaan keuangan yang efektif dan pemanfaatan 

modal secara optimal. Selain itu, pelatihan-pelatihan yang lebih terfokus pada 

pengembangan manajerial usaha dan strategi pemasaran, khususnya melalui platform 

digital, perlu ditingkatkan. Dengan edukasi yang memadai, pelaku UMKM akan lebih 

percaya diri dan mampu memanfaatkan pinjaman secara maksimal untuk mendukung 

pertumbuhan usaha mereka. 

Selain itu, untuk memperluas dampak positif yang sudah ada, Bank BRI dapat 

mempertimbangkan penguatan jaringan layanan, seperti menambah jumlah agen 

BRILink atau memperluas fasilitas layanan berbasis teknologi. Langkah ini akan 

mempermudah masyarakat di daerah terpencil untuk mengakses layanan perbankan 

tanpa harus menghadapi kendala geografis. Bank juga dapat lebih aktif mendorong 

pelaku UMKM memanfaatkan teknologi digital dalam pemasaran produk, misalnya 

dengan menyediakan akses pelatihan khusus mengenai e-commerce atau platform 

penjualan online yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Terakhir, sinergi antara BRI dengan pemerintah setempat dan organisasi terkait 

perlu ditingkatkan guna memperkuat ekosistem UMKM di Kecamatan Tubo Sendana. 

Bank dapat bekerja sama untuk menciptakan program-program khusus yang 
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mendukung inovasi dan peningkatan daya saing UMKM, seperti pameran produk, 

penyediaan akses pasar baru, dan workshop kewirausahaan. Kolaborasi ini akan 

memperkuat dampak keberadaan BRI Unit Pelattoang sebagai motor penggerak 

ekonomi lokal yang berkelanjutan. 
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3. Apakah BRI memiliki program atau aktivitas tertentu untuk membangun 

hubungan baik dengan pelaku UMKM? Bisa dijelaskan lebih rinci?   

4. Apakah ada strategi khusus yang dilakukan oleh BRI untuk menjalankan 

perannya dalam memberdayakan UMKM di wilayah ini?   

5. Apakah BRI mengadakan pertemuan, pelatihan, atau sosialisasi rutin untuk 

pelaku UMKM? Jika ada, apa hasilnya sejauh ini? 

6. Apakah program atau layanan yang ditawarkan BRI sudah sesuai dengan 

kebutuhan dan kondisi ekonomi masyarakat di wilayah ini? 

7. Dari pengalaman Anda bekerja di BRI Unit Pelattoang, apakah ada tantangan 

yang dihadapi dalam menjalankan tugas anda? 

II. Wawancara untuk Pelaku UMKM di Kecamatan Tubo Sendana 

1.  Apa saja langkah-langkah yang Anda lakukan untuk mengembangkan usaha 

setelah menerima bantuan dari BRI?  

2. Apakah BRI membantu memberikan motivasi atau dukungan lain yang 

membuat Anda lebih percaya diri menjalankan usaha? 

3. Apakah usaha Anda saat ini lebih berkembang  dibandingkan sebelumnya? 

4. Bagaimana pengalaman Anda dalam mengakses pinjaman atau bantuan dari 

BRI? Apakah prosesnya mudah? 

5. Sejak mendapat dukungan dari BRI, apakah hasil atau pendapatan usaha Anda 

meningkat? Bisa dijelaskan bagaimana dampaknya? 

6. Menurut Anda, apa hal lain yang sebaiknya dilakukan oleh BRI agar lebih 

membantu pengembangan usaha kecil di daerah ini? 

7.  Apakah Anda merasa keberadaan BRI di daerah ini penting? Mengapa? 

Majene, 4 Agustus 2024 
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Pembimbing Utama      Pembimbing Pendamping 
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